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ABSTRAK

Mubarokah, Maliya, 2008.Strategi Manajemen Kurikulum Sebagai Upaya
Peningkatan Kualitas Pendidikan (Studi Kasus di Madh Tsanawiyah Sunan
Kalijogo Karangbesuki Sukun Malangpkripsi, Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam NedehiN) Malang. H.M Sjahid,
M.Ag

Kata Kunci : Manajemen Kurikulum, Kualitas Pendidik an

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama mi&a@admanusia
sebagai insan yang berkualitas dan inovatif. Karaaausia dituntut untuk selalu
melakukan inovasi dan pembaharuan serta memilikg@@huan, daya cipta dan
ketrampilan hidup yang lebih baik. Dalam bidangdidikan, peranan manajemen
sangat penting dalam menentukan kualitas sebuabalganpendidikan terutama
manajemen kurikulum. Manajemen kurikulum adalahidag pengaturan yang
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksam@n pengawasan atau
evaluasi agar program pendidikan dapat berjalagatemaik dan sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan. Dari latar belakaiated penulis merumuskan judul
“Strategi Manajemen Kurikulum Sebagai Upaya Penatgk Kualitas
Pendidikan (Studi Kasus di Madrasah Tsanawiyah Sufalijogo Karangbesuki
Sukun Malang)”

Adapun rumusan masalah dalam skripsi ini adalaraib@na problem
manajemen kurikulum dalam upaya meningkatkan laslgendidikan di MTs
Sunan Kalijogo Karangbesuki Sukun Malang dan bagaarstrategi manajemen
kurikulum dalam upaya meningkatkan kualitas pemdidi di MTs Sunan
Kalijogo Karangbesuki Sukun Malang.

Penelitian yang penulis lakukan ini adalah termgsekelitian deskriptif
kualitatif dan dalam mengumpulkan data penulis mangkan metode
wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkark amalisisnya, penulis
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitagifitu berupa data-data yang
tertulis atau lisan dari orang dan perilaku yananditi sehingga dalam hal ini
penulis berupaya mengadakan penelitian yang bessifgenarnya.

Hasil dari penelitian yang penulis lakukan dikeidmhwasanya problem
manajemen kurikulum dalam upaya meningkatkan laslgendidikan di MTs
Sunan Kalijogo Karangbesuki Sukun Malang adalakakgimya alokasi waktu,
jumlah siswa dalam satu kelas terlalu banyak, dararignya sarana prasarana
pendidikan. Strategi yang dilakukan dalam meningkatkualitas pendidikan
diantaranya adalah: Pengelolaan kegiatan pembefajdalam mata pelajaran
diorganisasikan sepenuhnya oleh madrasah. Madrdapht menambah atau
mengubah alokasi waktu mata pelajaran sesuai derkgdoutuhan siswa,
madrasah atau yayasan. Satu jam pelajaran dildk@anselama 40 menit.
Menggunakan metode pembelajaran yang bervariasiakiginakan kegiatan
remidi, Pelaksanaan proses belajar mengajar tidakehdilakukan dikelas akan
tetapi bisa juga di perpustakaan dan di serambijidneBengadaan buku-buku
pedoman bagi guru dan siswa. Mengadakan rapatnatayawarah untuk saling



bertukar informasi mengenai metode pengajaran dga jhal-hal lain yang
berhubungan dengan kemajuan ilmu pengetahuan daolegi. Memberikan
mata pelajaran bahasa inggris dan bahasa arab rengenggunakan
laboratorium. Mengadakan rombongan belajar, Merigatdées dan try out untuk
menghadapi ujian nasional bagi kelas tiga. Mend@maleknologi informasi dan
komunikasi sesuai kemampuan misalnya komputertegirpeningkatan kualitas
pendidikan tidak hanya terbatas pada manajemekukumnya saja akan tetapi
dari segi yang lain vyaitu meningkatkan profesieragé guru dengan
mengikutsertakan pada kegiatan MGMP, seminar damldan. Meningkatkan
kedisiplinan siswa, dan juga melengkapi saranaapgas yang dapat menunjang
pelaksanaan proses belajar mengajar disekolah ny#salaboratorium agar
pendidikan yang berkualitas dapat tercapai.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan manusia tidak pernah lepas dari kegigiandidikan.
Pendidikan adalah salah satu faktor utama menjadikanusia sebagai insan
yang berkualitas dan inovatif. Pendidikan juga gebailar penerus perbaikan
kondisi yang ada setiap saat, setiap hari bahkiapséetik manusia dituntut
untuk selalu melakukan inovasi dan pembaharuaa segmiliki pengetahuan,
daya cipta dan ketrampilan hidup yang lebih baik.

Apabila kita melakukan segala sesuatu itu makashdikerjakan dan
dikelola dengan baik, rapi, tertib dan teratur. akidooleh dilakukan secara
asal-asalan agar didapatkan hasil yang maksimaha)dmen dalam arti
mengatur segala sesuatu agar dilakukan dengantbpdt, teratur dan tuntas
merupakan hal yang sangat penting karena suatwapgegdun tanpa proses
manajemen maka hasilnya juga akan kurang baik,lisep@ sesulit dan
sebesar apapun suatu hal apabila diproses dengajaemen yang baik maka
bisa dipastikan akan berhasil dengan baik, efdkitif efisien.

Tidak terkecuali dalam bidang pendidikan. Peranamajemen sangat
signifikan dalam menentukan kualitas sebuah lembagadidikan. Karena
bidang garapannya meliputi perencanaan, pengoegaais penggerakan,
pengawasan atau evaluasi dan pemberdayaan segatersdaya yang ada.
Begitu juga pendidikan tidak akan berhasil tangwli sesuai dengan fungsi

dan peran masing-masing secara efektif dan efisien.



Telah dijelaskan dalam Undang-undang Sistem PewdidNasional
2003 bahwa yang dimaksud pendidikan adalah “Usaldarsdan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pejanaelaagar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untukifite kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecamaakhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakangsa dan negafa.

Berdasarkan atas pernyataan tujuan pendidikansdiatduk mencapai
suatu pendidikan yang baik dan berkualitas sebagenyang tersurat dalam
UUSPN tersebut maka perlu adanya sebuah manajgamnbaik terutama
dalam bidang kurikulum yang akan diajarkan kepade aidik baik mengenai
tujuan, isi atau bahan ajar, pelaksanaan sertaasiadari kurikulum.

Manajemen kurikulum adalah kegiatan pengaturan yamgiputi
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan ataaksg®han, dan
pengawasan atau evaluasi agar program pendidikzat darjalan dengan baik
dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Interaksi pendidikan dapat berlangsung dalam linglam keluarga,
sekolah ataupun masyarakat. Dalam lingkungan kgduenteraksi pendidikan
terjadi antara orang tua sebagai pendidik dan aeakgai terdidik. Interaksi
ini berjalan tanpa rencana tertulis, orang tuangetidak mempunyai rencana
yang jelas dan rinci kemana anaknya akan diaraldeamgan cara apa mereka
dididik dan apa isi pendidikannya. Karena sifastsiya yang tidak formal dan

tidak mempunyai rancangan yang konkrit dan adakalaéidak disadari, maka

2 UUSPN 2003 (Jakarta: Sinar Grafiko Persada, 2006), 2



pendidikan dalam lingkungan keluarga disebut pekaid non formal,
pendidikan tersebut tidak memiliki kurikulum yarayrhal dan jelas.

Manajemen dalam bidang pendidikan di lembaga sbkohl@mang
sangat urgen dan perlu ditingkatkan profesionaligraegar proses pendidikan
berjalan lancar dan berhasil sesuai dengan caaswdisyarakat dan bangsa.

Pendidikan dalam lingkungan sekolah lebih bersftaimal. Guru
sebagai pendidik di sekolah telah dipersiapkanraefmamal dalam lembaga
pendidikan guru. la telah mempelajari ilmu, ketrdarp dan seni sebagai
guru. la juga telah dibina untuk memiliki kepribadisebagai pendidik. Guru
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dengann@mizan persiapan yang
matang, mereka mengajar dengan tujuan yang jetdsmnbbahan yang telah
disusun secara sistematis dan rinci, dengan kumkulormal yang bersifat
tertulis?

Kelas merupakan tempat untuk melaksanakan dan ridagikulum.
Disana semua konsep, prinsip, nilai, pengetahuaetode, alat dan
kemampuan guru diuji dalam bentuk perbuatan yaag akewujudkan bentuk
kurikulum yang nyata dan hidup. Perwujudan kongeipsip, dan aspek-aspek
kurikulum tersebut seluruhnya terletak pada gurlehCkarena itu, gurulah
pemegang kunci pelaksanaan dan keberhasilan kunikuDialah sebenarnya
perencana, pelaksana, penilai, dan pengembangikuriksesungguhnya.

Adanya rancangan atau kurikulum formal dan tertoiesrupakan ciri

utama pendidikan di sekolah dengan kata lain, kiuik merupakan syarat

% Nana Syaodih Sukmadinafengembangan Kurikulum. Teori dan Praktek
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), him. 1-2



mutlak bagi pendidikan disekolah. Kalau kurikulunemmpakan syarat mutlak,
hal itu berarti bahwa kurikulum merupakan bagiangy#ak terpisahkan dari
pendidikan atau pengajaran.

Kurikulum adalah niat dan harapan yang dituangkatard bentuk
rencana atau program pendidikan untuk dilaksanakeim guru di sekolah.
Dan melihat pengertian diatas kurikulum merupakag@am pendidikan yang
telah diatur dan direncanakan secara sistematisngangemban peranan yang
sangat penting bagi pendidikan.

Kurikulum dipandang sebagai suatu rancangan pedidiKurikulum
menentukan pelaksanaan dan hasil pendidikan. Ieitzhki bahwa pendidikan
mempersiapkan generasi muda untuk terjun ke lingdmn masyarakat.
Pendidikan bukan hanya mendidik tetapi memberikakab pengetahuan,
ketrampilan serta nilai-nilai untuk hidup, beketgn bermasyarakat.

Dengan pendidikan kita tidak mengharapkan muncuiusia-manusia
yang lain dan asing terhadap masyarakatnya, tatapiusia yang lebih
bermutu, mengerti dan mampu membangun masyarakaBigh karena itu,
untuk mewujudkan cita-cita dari pendidikan perlamgh sebuah manajemen
kurikulum yang baik dan sesuai dengan perkembaiganpengetahuan dan
teknologi serta perkembangan kehidupan di masyaraka

Alasan peneliti memilih sekolah ini adalah kareetaksanaan kegiatan

belajar mengajar berlangsung secara efektif, #hddelulusan setiap tahun

*Ibid., him. 3
® Nana Sudjan@embinaan dan Pengembangan kurikulum di Sek@anhdung: PT
Sinar Baru,1989), him. 3



meningkat, memiliki prestasi akademik dan non ak@kleyang bagus serta

dekat dengan tempat peneliti menuntut ilmu..

Dari latar belakang diatas peneliti merumuskan ljutiStrateqi

Manajemen Kurikulum Sebagai Upaya Peningkatan Kualias Pendidikan

(Studi Kasus di MTs Sunan Kalijogo Karangbesuki Sukin Malang)”

. Rumusan Masalah

1.

1.

Bagaimana problem manajemen kurikulum dalam upagaimgkatkan
kualitas pendidikan di MTs Sunan Kalijogo KarangileSukun Malang?
Bagaimana strategi manajemen kurikulum sebagai augagningkatan

kualitas pendidikan di MTs Sunan Kalijogo KarangbeésSukun Malang?

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui bagaimana problem manajemen Kurikudalam
upaya meningkatkan kualitas pendidikan di MTs Sun&alijogo
Karangbesuki Sukun Malang

Untuk mengetahui strategi manajemen kurikulum sabagpaya
peningkatan kualitas pendidikan di MTs Sunan Kghbjakarangbesuki

Sukun Malang

D. Kegunaan Penelitian

Sedangkan hasil dari penelitian ini diharapkamgiea bagi :

1. Bagi penulis, penelitian ini dapat menjadi masukanu yang statusnya

masih sebagai peneliti awal, serta menambah dan per&aya



pemahaman dalam bidang manajemen kurikulum dalamingieatkan
kualitas pendidikan

2. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikaebagai salah satu
pertimbangan strategis dalam melaksanakan manajdmegkulum di
sekolah

3. Bagi Universitas Islam Negeri Malang, penelitiansabagai input untuk
mengembangkan penelitian dan keilmuan dalam bidarapajemen
kurikulum serta dapat dikembangkan dalam peneligalanjutnya agar
menjadi kajian yang lebih sempurna

4. Bagi pembaca, hasil penelitian ini nantinya dihkeap dapat dijadikan
sebagai salah satu rujukan untuk menambah pengetddagi pihak-pihak
yang tertarik pada dunia pendidikan. Serta sebtgabahan wawasan

dalam bidang manajemen kurikulum.

E. Penegasan lIstilah
1. Pengertian Manajemen Kurikulum
Manajemen adalah pengaturan dan pemanfaatan swap&ryang
dimiliki oleh organisasi melalui kerja sama parggota untuk mencapai
tujuan-tujuan organisasi secara efektif dan efisiéungsi pokok
manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian,ggrakgn atau

pelaksanaan, dan pengawasan atau evaluasi.

® SyafarudinManajemen Lembaga Pendidikan Isl&bakarta: Ciputat Press, 2005),
him. 42



Kurikulum adalah niat dan harapan yang dituangkalard bentuk
rencana atau program pendidikan untuk dilaksanaim guru di
sekolah” Menurut Al-Khauly yang di kutip oleh Muhaimin meatyutkan
bahwa “kurikulum adalah seperangkat rencana dan iamedhtuk
mengantarkan lembaga pendidikan dalam mewujudKaartipendidikan
yang diinginkan®.

Sedangkan manajemen kurikulum adalah kegiatan péagayang
meliputi perencanaan, pengorganisasian, penggeratean pelaksanaan,
dan pengawasan atau evaluasi agar program pendidikpat berjalan
dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang teletaolidian.

Manajemen  kurikulum  meliputi  perencanaan  kurikulum,
pengorganisasian kurikulum, pelaksanaan kurikuldam yang terakhir

adalah pengawasan kurikulum.

2. Kualitas Pendidikan
Arti dasar kualitas dalam kamus modern bahasa kslanadalah
"kualitet "mutu” atau baik buruknya suatu barang.
Peningkatan kualitas pendidikan sangat pentingnyati bagi
kehidupan manusia, khususnya dilingkungan pendidiktasendiri untuk
mengimbangi perubahan dan kemajuan di berbagandidasal IPTEK,

ekonomi, sosial budaya.

" Nana Sudjanap.cithim. 4
8 Muhaimain,Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Is{aakarta : PT Raja
Grafindo Persada, 2005), him. 1



Peningkatan kualitas pendidikan merupakan perubaleadlidikan
yang berdasarkan atas usaha-usaha sadar dan meretatam pendidikan
untuk mengarahkan sesuai dengan kebutuhan yandagihdan tuntutan

Zaman.

F. Ruang Lingkup Pembahasan
Untuk membatasi agar pembahasan dalam penelitiatidak terlalu
luas, serta untuk memperoleh gambaran yang cukasp neaka ruang lingkup
pembahasan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana problematika manajemen kurikulum di MTs&h Kalijogo
Karangbesuki Sukun Malang.
2. Bagaimana strategi manajemen kurikulum dalam upagaingkatkan

kualitas pendidikan di MTs Sunan Kalijogo KarangileSukun Malang.

G. Sistematika Pembahasan
Dalam membahas suatu permasalahan perlu adanya fEknbahasan
yang sistematis, oleh karena itu sistematika peadsah skripsi ini adalah
sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN
Pendahuluan ini mencakup latar belakang masalahysan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasditah, ruang lingkup

pembahasan dan sistematika pembahasan.



BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Bab ini berisikan tentang pengertian manajemenkkium, proses
manajemen kurikulum, kualitas pendidikan dan faktang mempengaruhi
peningkatan kulitas pendidikan serta strategi meamap kurikulum sebagai
upaya peningkatan kualitas pendidikan.
BAB Il METODE PENELITIAN

Merupakan cakupan tentang pendekatan dan jeniditmamekehadiran
peneliti, lokasi penelitian, jenis dan sumber datasedur pengumpulan data,
metode analisis data, pengecekan keabsahan datahdgmtahap penelitian.
BAB IV HASIL PENELITIAN

Berisikan tentang sejarah berdirinya sekolah, loka&olah, visi dan
misi sekolah, keadaan tenaga pengajar dan siswméist organisasi sekolah,
keadaan sarana dan prasarana pendidikan sertsihakil dari penelitian.
BAB V PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan berisi kajian empiris yang mekgajhasil penelitian
lapangan yang dipadukan dengan teori yang ada tegé#rat hasil yang
sebenarnya.
BAB VI : PENUTUP

Pada bab terakhir ini penulis mengemukakan kesampuhasil
penelitian dan saran yang berkaitan dengan rehbsil penelitian demi

keberhasilan dan pencapaian tujuan yang diharapkan.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Manajemen Kurikulum
1. Pengertian Manajemen Kurikulum
Manajemen kurikulum merupakan salah satu bagianrmdanajemen
pendidikan. Sebelum lebih jauh berbicara tentangapemen kurikulum,
maka terlebih dahulu akan dijelaskan tentang pdéiagemanajemen itu
sendiri.

Manajemen berasal dari kata manageyang artinya mengatur.
Manajemen bisa diartikan sebagai seni, ilmu danfepro Follet
mengartikan “manajemen sebagai seni, karena unteRcapai tujuan
organisasi secara efektif dan efisien, seorang jaaharus bisa mengatur
dan menggerakkan orang untuk melakukan tugas-tyg@srDikatakan
sebagai ilmu oleh Gulick karena “manajemen dipagdsebagai suatu
bidang ilmu pengetahuan yang secara sistematiksheaumemahami dan
bagaimana orang bekerjasama. Dikatakan suatu prkégena untuk
menjadi manajer seseorang membutuhkan keahlian ughudan
profesional™®

Pandangan yang lebih umum tentang pengertian nraeajenenurut

Johnson adalah bahwa “manajemen adalah proses ntegrgisikan

sumber-sumber yang tidak berhubungan menjadi sistetal untuk

® Muhammad Bukhori dkkAzas-azas ManajeméMogyakarta: Aditya Media,
2005), him. 1

9 Nanang Fattal,andasan Manajemen Pendidiké®andung: Remaja Rosda
Karya, 2004), him. 1



menyelesaikan suatu tujuan”. Yang dimaksud sumineber disini
adalah mencakup orang-orang, alat, media, baramy dan sarana yang
akan diserahkan dan dikoordinasikan agar terpusdanmd rangka
penyelesaian tujual.

Dari beberapa pengertian diatas dapat diambil kaden bahwa
manajemen mengandung beberapa pengertian antara lai
a) Manajemen sebagai suatu proses.

b) Manajemen sebagai suatu aktifitas orang-orang yarajakukan
aktifitas manajemen.

c) Manajemen sebagai suatu seni sekaligus sebagaiisunatyang akan
di pelajari.

Dalam pendidikan, manajemen didasarkan pada pesizgkmutu
atau kualitas pendidikan yang ditangani secaraeefisartinya berbagai
sumber yang mempengaruhi proses pendidikan petangdini secara
jelas, terkendali dan terarah.

Dalam pendidikan, manajemen juga diartikan sebdgétifitas
memadukan sumber-sumber pendidikan agar terpuskEmdaisaha
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukéelsennya™?

Pengertian diatas memberikan gambaran bahwasanyajengen
merupakan bagian yang cukup penting dalam pendidikarena
didalamnya terdapat sebuah proses memadukan swsunider belajar

yang terdiri dari berbagai aspek mulai dari gurbesgi fasilitator, peserta

1 Made PidartaManajemen Pendidikan Indonegidakarta: Bina Aksara, 1988),
him.4
2 |pid., him. 5



didik, bahan pelajaran, buku maupun media sebalgai @antu yang
digunakan untuk mencapai keberhasilan pendidikan.

Para ahli mempunyai pendapat yang berbeda tentamgsif dari
manajemen. Namun pada dasarnya fungsi dari manajeatalah:
perencanaan (planning), pengorganisasian (orga)jzipenggerakan
(actuating), dan pengawasan (controllifyPenjelasan secara lebih rinci
adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan

Perencanaan adalah proses penentuan tujuan atatarsagng
hendak dicapai dan menetapkan jalan dan sumber digedukan untuk
mencapai tujuan itu. Menurut Roger A. Kauffman @Pyang dikutip
oleh Nanang Fattah bahwa dalam setiap perencaedan terdapat tiga
kegiatan yang meskipun dapat dibedakan, tetapk tagpat dipisahkan
antara satu dengan lainnya. Ketiga kegiatan ituaddél) perumusan
tujuan yang ingin dicapai (2) pemilihan programuknmencapai tujuan
itu (3) identifikasi dan pengerahan sumber yandainmya selalu terbatas.
b. Pengorganisasian (organizing).

Pengorganisasian adalah sistem kerja sama seketoanpng yang
dilakukan dengan pembidangan dan pembagian selpelbrjaan atau
tugas dengan menentukan sejumlah satuan atau amja, kyang

menghimpun pekerjaan sejenis dalam satu satuaruaigkerja.

13 BurhanuddinAnalisis Administrasi Manajemen dan Kepemimpinandidikan
(Bumi Aksara: Jakarta , 1994), him. 165-167



c. Penggerakan (actuating)

Penggerakan adalah menempatkan semua anggota dde p
kelompok agar bekerja secara sadar untuk mencajpai ujuan yang
ditetapkan sesuai dengan perencanaan dan polasasgian
d. Pengawasan (controlling)

Pengawasan adalah proses pengamatan atau pematesueahap
pelaksanaan kegiatan organisasi untuk menjamin sgaua pekerjaan
yang sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rangamg telah
ditentukan sebelumnya. Demikian penjelasan mengenanajemen,
selanjutnya akan dijelaskan mengenai kurikulum.

Istilah kurikulum awal mulanya digunakan dalam @uoiah raga
pada zaman Yunani kuno, kurikulum dalam bahasa Nubarasal dari
katacurir yang artinya lari dakurire artinya tempat berpacaurriculum
diartikan jarak yang harus ditempuh oleh pefari.

Dalam konteks pendidikan kurikulum berarti jalarratey yang
dilalui pendidik atau guru dengan peserta didikukntnengembangkan
pengetahuan, ketrampilan dan sikap-sikap sertamit&. Menurut Al-
Khauly yang di kutip oleh Muhaimin menyebutkan bahtkurikulum
adalah seperangkat rencana dan media untuk mengamtéembaga

pendidikan dalam mewujudkan tujuan pendidikan ydimgyinkan™®

4 Nana Sudjan@embinaan dan Pengembangan kurikulum di Sek@ahdung:
PT Sinar Baru, 1989), him. 4

5 Muhaimain,Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Is{aakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2005), him. 1



Menurut pandangan lama, kurikulum merupakan kunmputaata
pelajaran yang harus disampaikan guru atau dipelajswa. Dengan
demikian kurikulum dalam pengertian yang lama labénekankan pada
isi pelajaran. Hal ini seperti yang diungkapkanhoMana Syaodih yaitu
bahwa “konsep kurikulum berkembang sejalan dengarkembangan
teori dan praktek pendidikan, juga bervariasi sesiemgan aliran atau
teori pendidikan yang dianutnya. Menurut pandantana, kurikulum
merupakan kumpulan mata pelajaran yang harus da&erpguru kepada
siswa™®

Dalam Sistem Pendidikan Nasional, dinyatakan bakumkulum
adalah “seperangkat rencana dan pengaturan merigebahan pelajaran
serta cara yang digunakan sebagai pedoman pengal@ag kegiatan
belajar mengajal”

Kurikulum adalah niat dan harapan yang dituangkalard bentuk
rencana atau program pendidikan untuk dilaksanai@h guru di
sekolah®

Saylor dan Alexander dalam Muhaimin mendefinisikamikulum
sebagai “segala usaha sekolah atau perguruan tigggig bisa

menghasilkan atau menimbulkan hasil-hasil belajangy dikehendaki,

apakah didalam situasi-situasi sekolah ataupunati $ekolah*®. Berarti

16 Nana Syaodih Sukmadinafengembangan Kurikulum, Teori dan Praktek
(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 1997), him. 4

" 0Oemar HamalikManajemen Pengembangan Kurikul@@andung: PT Remaja
Rosda Karya, 2007), him. 92

18 Nana Sudjandoc.cit. him 4

19 Muhaimin,op.cit, him. 3



kurikulum disini lebih menekankan pada proses Keting pada isinya.
Secara umum kurikulum dapat dipandang sebagai spatgram
pendidikan yang direncanakan dan dilaksanakan unericapai sejumlah
tujuan-tujuan pendidikan terterftti.

Kurikulum merupakan syarat mutlak bagi pendidikasekiolah,
yang berarti bahwa kurikulum merupakan bagian yakderpisahkan dari
pendidikan dan pengajaran. Dalam melaksanakanWurnikada beberapa
hal yang perlu diperhatikan yaitu: (1) tingkat d@mjang pendidikan.
Dengan adanya tingkat dan jenjang pendidikan beprfa terdapat
perbedaan dalam hal tujuan institusional, perbedaamdan struktur
pendidikan, perbedaan strategi pelaksanaan kurikuperbedaan sarana
dan lain-lain. (2) proses belajar mengajar adalepidtan guru sebagai
penyampai pesan/materi pelajaran, dan siswa sepagarima pelajaran.
Dalam proses belajar mengajar tersebut kedua-dualitystut aktif
sehingga terjadi interaksi dan komunikasi yang lwexismdemi tercapainya
tujuan pembelajaraft.

Kurikulum mempunyai kedudukan sentral dalam seluprbses
pendidikan. Kurikulum mengarahkan segala bentulfi@s pendidikan
demi tercapainya tujuan-tujuan pendidikan. Kurikaljuga merupakan
suatu rencana pendidikan, memberikan pedoman dgangan tentang

jenis, lingkup, dan urutan isi serta proses pehdiuff’

20 7akiah Darajatlimu Pendidikan IslanfJakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 122

2L gyafruddin Nurdin, Basyiruddin UsmaBuru Profesional dan Implementasi
Kurikulum (Jakarta: Ciputat Press, 2002), him. 56-57

2 Nana Syaodih Sukmadinatap.cit, him 4



Dari definisi manajemen dan kurikulum tersebut dagembil
kesimpulan bahwa manajemen kurikulum merupakarak&gipengaturan
yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, @elaks serta
pengawasan atau evaluasi agar proses pendidikaat depjalan dan
berhasil dengan baik sesuai dengan tujuan yangagikan.

Depdiknas dalam Syafarudin mengartikan manajemerkifum
sebagai “suatu proses mengarahkan agar proses lpgardoe berjalan
dengan baik sebagai tolak ukur pencapaian tujuamggjaran oleh
pengajar“. Lebih lanjut dijelaskan bahwa aktifitas manajerkarikulum
ini merupakan kolaborasi antara kepala sekolah alengakil kepala
sekolah beserta para guru dalam melakukan kegis@majerial agar

perencanaan berlangsung dengan baik.

2. Rangkaian Proses Manajemen Kurikulum

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwasfumgnajemen
kurikulum adalah meliputi kegiatan perencanaan, gpeganisasian,
pelaksanaan dan pengawasan atau evaluasi. Mak&arangproses
manajemen kurikulum di lembaga pendidikan cakupanmgmpir sama
dengan cakupan manajemen secara umum, VYaitu: PEISET,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan atauuasvaldan
mengupayakan efektifitas pembelajaran. Secara lefchadalah sebagai

berikut:

2 gyafarudinManajemen Lembaga Pendidikan Isl&bakarta: Ciputat Press, 2005),
him. 24



a. Perencanaan

Merencanakan pada dasarnya menentukan kegiatan hyamdpk
dilakukan pada masa depan. Kegiatan ini dimaksudk#@ok mengatur
berbagai sumber daya agar hasil yang dicapai sedelagan yang
diharapkan.

Perencanaan adalah proses penentuan tujuan atatarsagng
hendak dicapai dan menetapkan jalan dan sumber digegukan untuk
mencapai tujuan itu seefisien dan seefektif mungkin

Perencanaan merupakan tindakan menetapkan tedebilu apa
yang di kerjakan, bagaimana mengerjakannya, apa garus dikerjakan
dan siapa yang mengerjakannya. Koontz (1972) makgat bahwa
perencanaan adalah “suatu proses intelektual yamgemtukan secara
sadar tindakan yang akan ditempuh dan mendasaégpusan-keputusan
pada tujuan yang hendak dicapai, informasi yangttemktu dan dapat
terpercaya serta memperhatikan perkiraan keadaanaj@an datang®

Perencanaan kurikulum berkaitan dengan bagaimanderima
pelajaran disusun sehingga peserta didik atau sismeanperoleh
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan yang idigapai. Semua
materi dan kegiatan belajar perlu direncanakand@arsun sebaik-baiknya
agar terbentuk program belajar mengajar yang satenOleh karena itu
guru sebagai manajer pembelajaran harus melakukapadmi pilihan

menuju tercapainya tujuan. Guru harus mampu menigakaputusan

4 Nanang Fattahgp.cit, him. 49



yang tepat untuk mengelola berbagai sumber, baikeu daya, sumber

dana, maupun sumber belajar untuk mencapai tujuang ytelah

ditetapkan, yakni materi yang disampaikan bisaidii@ dengan baik oleh
siswa sehingga siswa memahami apa yang telahkhajar
Manfaat perencanaan adalah sebagai berikut :

1. Agar kegiatan-kegiatan berjalan sesuai dengan rnujegentu, tertib
dan lancar.

2. Mendorong suatu pelaksanaan kegiatan organisasiaspooduktif.

3. Mengusahakan penggunaan alat-alat dan sumber-sutaberya
secara efisien dan benar-benar mendukung bagi jp&iacea tujuan
organisasi.

4. Memberikan gambaran yang lengkap bagi seluruh t@gigang akan
dilaksanakan.

5. Dapat memberikan petunjuk bagi setiap personel, sibnya
pemimpin organisasi untuk mengadakan pengawasan nuzmilai
setiap kegiatan yang dilakukan, apakah sudah sdsngian harapan-
harapan sebelumnya.

6. Selanjutnya para administrator dapat melakukan peah organisasi
secara terarah sesuai dengan kebutuhan yang direSak

Syafarudin menjelaskan bahwa didalam proses paranoca
kurikulum, terdapat beberapa langkah yang haruskskinakan. Antara

lain :

% Burhanuddinop.cit., him179-180



1. Berdasarkan kalender pendidikan dari Departemenmagasekolah
menghitung hari kerja efektif untuk setiap mataajgehn, menghitung
hari libur, hari untuk ulangan dan hari kerja ticg&ktif.

2. Menyusun Program Tahunan (Prota).

Program tahunan merupakan program umum setiap mata
pelajaran untuk setiap kelas, yang dikembangkam gjeru mata
pelajaran yang bersangkutan. Program ini perlu reigekan dan
dikembangkan oleh guru sebelum tahun ajaran kameeeupakan
pedoman bagi pengembangan program-program beréutpgkni
program semester, program mingguan dan progrararhari

Disini perlu dibandingkan jumlah jam efektif dengafokasi
waktu tatap muka dalam format analisis rincian pelkefektif dan
pekan tidak efektif. Jika ternyata jam efektif lelsedikit dibanding
alokasi waktu tatap muka, maka harus dirancang daarb jam
pelajaran atau standar kompetensi dan kompetensar dgang
dijadikan tugas pekerjaan rumah bagi siswa. Jgdk sawal sudah
diketahui tugas yang akan dikerjakan siswa sehagatambahan.

3. Menyusun Program Semester (Promes).

Adapun hal pokok yang perlu diperhatikan dalam &egi ini
adalah program semester harus sudah lebih jelaspdata, yaitu
dijelaskan dalam beberapa jumlah standar kompetiamskompetensi
dasar, bagaimana cara menyelesaikannya, kaparrkdiajanelalui

tatap muka atau tugas.



4. Menyusun Silabus

Dalam kegiatan ini guru harus menyusun rencanaraauaci
mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, katod)
pengalaman belajar dan sistem penilaian yang dakuuntuk
mengetahui pencapaian tujuan pengajaran.

5. Menjabarkan Silabus menjadi Rencana Pembelajar@h (R

Kegiatan dalam tahap ini adalah mengkaji standangeatensi
dan kompetensi dasar yang esensial yang sukaratipableh siswa
dijadikan sebagai prioritas untuk dipelajari dalantatap
muka/laboratorium. Adapun yang tidak begitu sukamaka guru
menjadikan tugas siswa secara individu atau kelémpo

6. Rencana Pembelajaran (RP).

Dalam kegiatan ini guru membuat rincian pelajaratuk satu
kali tatap muka. Adapun yang penting dalam Renderabelajaran
adalah bahwa harus ada catatan kemajuan siswatsetedngikuti
pelajaran, hal ini penting untuk menjadi dasar lsdaaan evaluasi
rencana pembelajaran berikutrfya.

Langkah-langkah dalam perencanaan kurikulum initipgnbagi
kegiatan selanjutnya, maka peran kepala sekolabasgrenting dalam
membimbing, mengarahkan dan membantu para guru gaerggalami

kesulitan dalam menyelesaikan kegiatan ini. Dapala pdilakukan

%6 B.SuryosubrotoManajemen Pendidikan Di Sekol&hakarta: Rineka Cipta,
2004), him. 46-47



kegiatan bersama dalam mata pelajaran sejenisunMakyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP).
b. Pengorganisasian

Organisasi adalah suatu sistem, mempunyai strdiiuperencanaan
yang dilakukan dengan penuh kesadaran, didalanmaysy@rang bekerja
dan berhubungan satu sama lain dengan suatu aagaemkoordinasi dan
kooperatif guna mencapai tujuan-tujuan yang teltetapkar’’

Menurut Louis A. Allen organisasi dipandang sebdgdentifikasi
dan pengelompokan pekerja atau menetapkan data k&g tercapainya
tujuan pekerjaan agar mereka bekerjasama lebihifetekuk mencapai
tujuan bersam&®. Sebagaimana yang tercantum dalam Al-Quran surat

As-shaff ayat 4 yaitu:

Artinya: Sesungguhnya Alloh menyukai orang-orang yang barmer
dijalanNya dalam barisan yang teratur seakan-akaereka
seggerti suatu bangunan yang tersusun kokoh (Q.SShshayat
4).

Pengorganisasian ini merupakan langkah pertama k&h a
pelaksanaan yang telah tersusun sebelumnya. Pegaltsafungsi

pengorganisasian ini akan menghasilkan suatu @gsiniyang dapat

2" Burhanuddinpp.cit.,him.192

28 piet A.SahertiarDimensi Administrasi Pendidikgisurabaya: Usaha Nasional,
1994), him. 314

29 Al-Quran dan TerjemahnygBurabaya: Karya Agung, 2006), him.805



digerakkan sebagai satu kesatuan dalam rangka pesitapaian tujuan

yang telah ditentukan menurut rencana yang tefmtikan pula. Sukses

tidaknya manajemen dalam melaksanakan fungsi pgagisasian dapat

dinilai dari kemampuannya untuk menciptakan suagamisasi yang baik.

Fungsi-fungsi organisasi adalah:

1. Mengatur tugas dan kegiatan kerjasama sebaik-baikny

2. Mencegah kelambatan-kelambatan kerja serta kesyigtag dihadapi.

3. Mencegah kesimpangsiuran kerja.

4. Menentukan pedoman-pedoman kerja.

Keuntungan-keuntungan organisasi antara lain :

1. Setiap orang akan mengerti tugasnya masing-masing.

2. Memperjelas hubungan kerja para anggota organisasi.

3. Terdapat koordinasi yang tepat antar unit kerja.

4. Menggunakan tenaga kerja sesuai dengan kemampuoanidat.

5. Agar kegiatan administrasi dan manajemen dapakukbn secara
efektif dan efisiert”

Pada tahap pengorganisasian ini wakil kepala urdaaikulum
mengatur pembagian tugas mengajar, penyusunan ljgodaaran dan
kegiatan ekstra kurikuler dalam rangkaian kegiatyagai berikut:

1. Pembagian tugas mengajar dan tugas lain secaratamsesuai
keahlian dan minat guru. Hal itu dapat meningkatk®otivasi kerja,

kepuasan, keamanan, dan mendukung kenaikan pangkat.

%9 Burhanuddinpp.cit, him. 205-206



o

Penyusunan jadwal pelajaran diupayakan agar gurungaar
maksimal 5 hari dalam satu minggu, sehingga adatuvalkituk
pertemuan MGMP atau istirahat.

Penyusunan jadwal kegiatan perbaikan dan pengdagrsiswa yang
belum tuntas penugasan terhadap bahan ajar.

Penyusunan jadwal kegiatan ekstra kurikuler. Kegiani perlu untuk
mendukung kegiatan kurikuler dan kegiatan lain yangngarah
kepada aspek peningkatan keimanan dan ketakwamnmib&dian,
kepemimpinan dan ketrampilan tertentu.

Penyusunan jadwal penyegaran guru. Kegiatan inakisondkan untuk
penyegaran informasi pengetahuan guru tentang IPTBK atau

model pembelajaran baru dalam pemanfaatan haridigkolah*

Penggerakan atau pelaksanaan

Dalam tahap pelaksanaan kurikulum atau prosesdefagngajar,

tugas kepala sekolah adalah melakukan supervigjatemujuan untuk

membantu guru merencanakan dan mengatasi kesyian dihadapi.

Dengan cara itu guru akan merasa didampingi sehingdan

meningkatkan semangat kerjanya.

Untuk melaksanakan kurikulum itu sebaiknya dipeatukadanya

kemauan dan kecakapan guru-guru dibawah bimbinganpeéngawasan

kepala sekolah. Beberapa hal yang merupakan tugpalek sekolah

31 B. Suyosubrotap.cit., him. 44-45



sebagai supervisor dalam rangka pembinaan kurikuisekolah antara

lain :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

Kepala sekolah hendaknya dapat membimbing para wuk dapat
meneliti dan memilih bahan pelajaran mana yang &k sesuai
dengan perkembangan anak dan tuntutan dalam mkayara
Membimbing dan mengawasi guru dalam memilih metadagajar.
Menyelenggarakan rapat-rapat dewan guru secaralemsi dan
periodik, kususnya untuk membicarakan kurikulum selpagainya.
Mengadakan kunjungan kelas yang teratur, yaitu mn@nggi guru
yang sedang mengajar untuk meneliti bagaimana ata metode
mengajarnya.

Setiap permulaan tahun ajaran baru, guru-guru thka) menyusun
prota, promes, silabus dan rencana pembelajaran.

Pada setiap akhir tahun ajaran, masing-masing guengadakan
penilaian cara dan hasil kerjanya dengan menelitibali hal-hal yang
pernah diajarkannya (sesuai silabus dan RP) untllnjsitnya
mengadakan perbaikan-perbaikan dalam tahun ajarétutnya.
Setiap akhir tahun ajaran mengadakan penelitiasab® guru-guru
mengenai situasi dan kondisi sekolah pada umumdga, usaha
memperbaikinya sebagai pedoman dalam membuat pnoge&kolah

untuk tahun ajaran berikutny&.

85

32 M. Ngalim PurwantoAdministrasi Pendidikaflakarta: Mutiara, 1984 ), him. 84-



Oleh karena itu pelaksanaan kurikulum terutamatilditheratkan
pada berbagai usaha yang perlu dikerjakan dalargkaampembinaan
situasi dan proses belajar mengajar di sekolaleliets Dengan asumsi
bahwa bila kurikulum di laksanakan dengan baik dancar maka
diharapkan akan menghasilkan output atau lulusag paik.

d. Pengawasan atau evaluasi

Prof. Dr. S.P. Siagian, MPA. Mengartikan pengawasabagai
“proses pengamatan dari pada pelaksanaan selugihtd® organisasi
untuk menjamin agar supaya semua pekerjaan yanangedilakukan
berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditensedelumnya®

Pengawasan merupakan keseluruhan dari pada aktfitditas dan
tindakan-tindakan untuk menjamin atau membuat sagaiua pelaksanaan
dan penyelenggaraan berlangsung serta berhasdi sgsngan yang telah
direncanakan, diputuskan dan diperintahkan.

Pengawasan atau evaluasi kurikulum merupakan sathbagian
dari evaluasi pendidikan yang memusatkan perhatada program-
program pendidikan untuk anak didik, lingkup evalyaendidikan mulai
dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pembinaan,pe@membangan
program.

Evaluasi kurikulum memegang peranan penting baikanda
penentuan kebijaksanaan pendidikan pada umumnyajpuna pada

pengambilan keputusan dalam kurikulum. Hasil-hegdluasi kurikulum

% Burhanuddinpp.cit, him 252



juga dapat digunakan oleh guru-guru, kepala sekdéahpara pelaksana
pendidikan lainnya, dalam memahami dan membantkepdrangan
siswa, memilih bahan pelajaran, memilih metode dat-alat bantu
pelajaran, cara penilaian serta fasilitas pendidikanya.

Evaluasi kurikulum ini bukan hanya mengevaluasiilhbslajar
siswa dan proses pembelajarannya, tetapi jugardesai implementasi
kurikulum, kemampuan dan unjuk kerja guru, kemampdan kemajuan
siswa, sarana, fasilitas dan sumber belajar lainnya

Kurikulum sebagai program pendidikan atau prograiajar untuk
siswa memerlukan penilaian sebagai bahan balikanpaayempurnaan
sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan masyarakak didik serta
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Pengawasan atau evaluasi ini bertujuan untuk memjkimerja yang
dicapai sesuai dengan rencana atau tujuan yarguktan. Dalam proses
manajerial yang terakhir ini guru sebagai manajemipelajaran harus
mengambil langkah-langkah atau tindakan perbaikpabita terdapat
perbedaan yang signifikan atau adanya kesenjangdaraa proses

pembelajaran aktual di dalam kelas dengan yang tbtancanakar

% Departemen Agam&edoman Manajemen Berbasis Madragddkarta:
Direktorat Jenderal Kelembagaan Pendidikan Isl&@@5p him. 28



B. Kualitas Pendidikan

Kata kualitas menurut Dahlan Al-Barry dalam kamusdern bahasa
Indonesia adalah ‘kualitet’ ; ‘mutu’ ; baik burukaysuatu barang. Seperti
halnya yang dikutip oleh Quraish Shihab bahwasdmgaitas adalah “baik
buruknya sesuatu atau mutu sesuitu”

Kualitas pendidikan merupakan kemampuan sistemigiéad dasar,
baik dari segi pengelolaan maupun dari segi pekalidi yang diarahkan
secara efektif untuk meningkatkan nilai tambah tiktor-faktor input agar
mendapatkan output yang setinggi-tingginya.

Jadi pendidikan yang berkualitas adalah pendidikamg dapat
menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan dastark belajar sehingga
dapat mengikuti bahkan menjadi pelopor dalam pemuioam dan perubahan
dengan cara memberdayakan sumber-sumber pendidikeara optimal
melalui pembelajaran yang baik dan kondusif.

Adapun kriteria pendidikan yang berkualitas sesdangan alam
Indonesia adalah sebagai berikut :

a. Sekolah yang mampu mendidik muridnya berkepribatlibar, bermoral,
bertaqwa, berwawasan nasional dan kebangsaan.

b. Sekolah yang mampu menanamkan secara komprehé&siketrampilan
dasar untuk mencapai prestasi akademik berdasadkéaulum nasional
serta mengembangkan bakat dan minat individu melp&ncapaian

prestasi non akademik.

35 M. Dahlan Al BarryKamus Modern Bahasa Indoneg¥ogyakarta: Arloka,
1994), him. 329
% Quraish Shihatlylembumikan Al-QurafBandung: Mizan, 1999), him. 280



c. Sekolah yang mampu menanamkan wawasan lingkungasisi@m nilai
yang merefleksi sosial kultural religius yang kha®lonesia yang
bermuatan pada pemahaman konsep diri atau percaya d

d. Sekolah yang mampu menjalin kelangsungan hubunegaritiaan yang
harmonis dan sehat antara kepala sekolah yargpuntable secara
administratif dan akademik.

e. Sekolah yang mampu menciptakan iklim yang sehatsebgangat dan
bermotivasi tinggi pada semua komunitas sekolah.

f. Sekolah yang mampu mengembangkan kreatifitas galand mengajar
secara kontinyu melalui evaluasi, perubahan dapagen pengajaran.

g. Sekolah yang mampu membangkitkan semangat muridukunt
berpartisipasi dan memanfaatkan kompetisi akadeanknon akademik.

Peningkatan kualitas pendidikan sangat pentingyatbagi kehidupan
manusia khususnya dilingkungan pendidikan itu genaintuk Mengimbangi
perubahan dan kemajuan di berbagai bidang misaliydang ilmu
pengetahuan dan teknologi, bidang ekonomi, sosiadaya dan lain
sebagainya.

Peningkatan kualitas pendidikan terjadi karena wagengaruh yang
saling memperkuat yang akhirnya melahirkan sesymtg baru. Peningkatan
pendidikan yang terjadi karena adanya suatu yangdareng yang berasal
dari masyarakat itu sendiri, tetapi dapat pula Wi misalnya karena adanya
pengaruh kebudayaan asing. Peningkatan kualitasligpkan merupakan

perubahan pendidikan yang berdasarkan atas usaha-sadar, terencana dan



berpola dalam pendidikan untuk mengarahkan sesmgath kebutuhan yang
dihadapi dan tuntutan zamannya.
Menurut Tim Dosen FIP IKIP Malang ada beberapa diaktang
mempengaruhi terjadinya peningkatan kualitas pekaiidyaitu:
1. Adanya potensi dasar manusia yang universal, berupa
a. Kemampuan untuk membedakan antara yang baik danbrauk.
b. Kemampuan dan kebebasan untuk mengembangkan ditirise
sesuai dengan pembawaan dan cita-citanya.
c. Kemampuan untuk berhubungan dan kerjasama dengag tain.
d. Adanya ciri khas yang mampu membedakan dirinya aeogang lain.
2. Adanya pertambahan penduduk.
3. Adanya perkembangan ilmu pengetahuan.
4. Adanya tuntutan proses pendidikan yang rel&van
Peningkatan di bidang pendidikan terus selarasteidntegrasi serta
menunjang pembangunan bangsa yang menyeluruh. Daleangka berpikir
ini tugas peningkatan kualitas pendidikan adalahmewahkan masalah-
masalah yang dijumpai dalam dunia pendidikan itodse dengan baik.
Peningkatan kualitas pendidikan juga merupakan usdahggapan baru
terhadap masalah pendidikan yang jelas akan dihadap
Titik pangkal peningkatan kualitas pendidikan adalanasalah

pendidikan yang aktual yang secara sistematis akaecahkan secara

%" Tim Dosen FIP IKIP MalangPengantar Dasar-dasar PendidikafBurabaya:
Usaha Nasional, 1987), him. 181-199



inovatif. Cara yang inovatif dimaksudkan adalahas®gara pemecahan yang
terpilih dan secara nyata mampu memecahkan magatahtimbul.
Sebagaimana telah diketahui bahwa dalam pelaksapeaadidikan
dalam suatu lembaga pendidikan tidak lepas daegragia faktor di bawah ini:
1. Faktor Guru
Guru merupakan faktor penentu dalam upaya menikgkakualitas
pendidikan, sebab gurulah yang merupakan penggerakna dalam
melaksanakan proses belajar mengajar. Ada bebejapa yang bisa
ditempuh dalam meningkatkan kualitas guru, antira |
a. Meningkatkan pengetahuan dan wawasan guru.

Peningkatan wawasan dan pengetahuan yang dimiéki guru bisa
dilakukan dengan cara mengikuti penataran-penatamarkshop, seminar
dan lain-lain. Dengan cara seperti itu maka gudaktiakan ketinggalan
jaman. Dan mampu menyesuaikan diri dengan perkegalpanimu
pengetahuan yang semakin meningkat dewasa ini.ji@@nmengadakan
studi banding kesekolah yang lebih maju. Dengama s&perti itu guru
akan memperoleh masukan tentang hal-hal yang beskerdengan
pelaksanaan pembelajaran dan upaya peningkatannya.

b. Mengadakan musyawarah.

Dengan seringnya mengadakan musyawarah atau tegaatrjenjadi
penentu bagaimana meningkatkan kualitas pendidikamena dalam
forum rapat atau musyawarah tersebut para guru akemperoleh

langkah yang lebih baik dalam proses belajar mang#an juga dengan



musyawarah dapat menyelesaikan masalah. Untuk mnvasgh guru mata
pelajaran biasa disebut MGMP (Musyawarah Guru NPafajaran).
c. Faktor peserta didik.

Peserta didik merupakan obyek dari pendidikan. datena itu
kualitas pendidikan tidak akan terlepas dari tifglaku, minat dan bakat
peserta didik. Karena itu pembinaan terhadap armalkishdilaksanakan
secara terus menerus kearah kematangan dan kedewasa

d. Alat pendidikan.

Alat pendidikan yang dimaksud disini adalah medinpelajaran

serta sarana prasarana yang menunjang kegiatasgekjar mengajar.
e. Mengadakan kerjasama dengan masyarakat.

Salah satu hal yang sedikit banyak mempengaruhi akem
pendidikan adalah masyarakat, terutama orang tmasisebab tanpa
adanya bantuan dan kesadaran dari masyarakat alsulikiranya
peningkatan kualitas pendidikan itu akan terwujud.

Mengingat hubungan antara sekolah dan masyaraket dibutuhkan
sebuah wadah yaitu yang biasa disebut BP3 (Badaubdddu Penyelenggara
Pendidikan).

Semua usaha peningkatan kualitas pendidikan iahtehenemukan
titik tolak berpijak yang mantap dan jelas yaitw@&epentingan murid atau
subyek belajar. Maka salah satu upaya yang dilakuledam meningkatkan

kualitas pendidikan adalah dengan manajemen kuiiiul



Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dipjlendidikan,
dikembangkan pula berbagai kurikulum dan metode gaj@n yang lebih
sesuai, lebih efektif dan efisien.

Tidak dapat disangkal bahwa perkembangan teknojagig telah
menyebabkan kehidupan lebih baik, transportasihlegbudah, komunikasi
lebih lancar dan sebagainya. Tetapi disisi laifat@pula akibat-akibat negatif

seperti makin banyaknya pengangguran.

. Problem Manajemen Kurikulum Dalam Meningkatkan Kualitas
Pendidikan

Beberapa pendapat para ahli pendidikan tentandegnopeningkatan
kualitas pendidikan, diantaranya adalah:

1. Menurut DR. Soedijarto, M.A bahwa rendahnya kualifgendidikan
disamping disebabkan oleh karena pemberian peramany kurang
proporsional terhadap sekolah, kurang memadainyaenpanaan,
pelaksanaan dan pengelolaan sistem kurikulum, éaggunaan prestasi
belajar secara kognitif sebagai satu-satunya itolikkeberhasilan alat
pendidikan dan bagian terpadu dari sistem kurikulum

2. Secara umum Edward Sallis (1984) dal@otal Quality Management in
Education menyebutkan, kondisi yang menyebabkan rendahnytu mu
pendidikan dapat berasal dari berbagai macam surghga miskinnya
perancangan kurikulum, ketidakcocokan pengelolasduigg, lingkungan

kerja yang tidak kondusif, ketidaksesuaian sistean dprosedur



(manajemen), tidak cukupnya jam pelajaran, kuraagjfam pelajaran,
kurangnya sumberdaya dan pengadaar’$taf.
D. Strategi Manajemen Kurikulum Sebagai Upaya Penigkatan Kualitas

Pendidikan

Secara umum strategi mempunyai suatu pengertiain g@is-garis
besar atau haluan untuk bertindak dalam usaha ma&nsasaran yang telah
ditentukan.

Dalam rangka peningkatan mutu atau kualitas pekaiidi perlu
dilakukan berbagai strategi diantaranya adalah :

1. Pengembangan kurikulum termasuk cara penyajiarjapatadan sistem
studi pada umumnya.

2. Pengadaan buku-buku pelajaran pokok untuk murith serku pedoman
guru sekolah dasar dan sekolah-sekolah lanjutaky-buku pelajaran
kejuruan dan tehnik untuk sekolah-sekolah yang miekennya dan
buku-buku perpustakaan dalam berbagai bidang fiada pendidikan
tinggi.

3. Pengadaan alat-alat peraga dan alat-alat pendithikamya pada sekolah
dasar (SD), TK, dan SLB, laboratorium IPA dan SMR&S fasilitas dan
perlengkapan latihan dan praktik pada sekolah-aékdejuruan dan
tehnik serta laboratorium untuk berbagai bidanguilpendidikan untuk
perguruan tinggi.

4. Penataran guru-guru dan dosen.

38 Syafarudinjoc.cit.,him. 14



5. Pengadaan buku bacaan yang sehat dan bermutu imsdapustakaan
sekolah®®

Sekolah merupakan ujung tombak pelaksanaan kurikulbaik
kurikulum nasional maupun muatan lokal, yang diwliipn dalam proses
belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikasiomal, institusional,
kurikuler dan instruksional. Agar proses belajamgaar dapat dilaksanakan
secara efektif dan efisien serta mencapai hasilg ydinarapkan, maka
diperlukan kegiatan manajemen program pengajaraanaj@dmen atau
administrasi pengajaran adalah keseluruhan pram@gefenggaraan kegiatan
dibidang pengajaran yang bertujuan agar seluruhiateag pengajaran
terlaksana secara efektif dan efistén.

Diantara komponen pokok sistem pendidikan, yaitruee masukan
sumber, proses pendidikan dan hasil pendidikanig&dtomponen tersebut
memang saling berkaitan dan saling mempengaruhmunayang paling
berpengaruh terhadaputput adalah proses pendidikan, artinya walaupun
masukan sumber kurang bermutu atau berkualitaspitetpabila diproses
dengan proses pendidikan yang bermutu, maka akpat daenghasilkan
outputyang berkualitas pula.

Dengan tercapainya proses pendidikan yang berrmaka dipastikan

pula dapat menghasilkaputput yang berkualitas sesuai dengan tujuan

39 Wasty. Soemanto.F.X.Soeyartendasan Historis Pendidikan Indonesia
(Surabaya: Usaha Nasional, 1993), him. 111

“0 E. MulyasaManajemen Berbasis Sekolah. Konsep, Strategi datementasi
(Bandung : Remaja Rosda Karya, 2005), him. 41



pendidikan nasional, seperti yang terdapat dalarS®RN No 20 Tahun 2003
Pasal 3 yang berbunyi :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampdan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaamalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuanuk unt
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiugia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esakhiek
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri darenjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab

Tujuan ini kemudian dioperasionalkan dalam setiagnjang
pendidikan. adapun ciri atau profil lulusan Perkhdi Menengah Umum
adalah sebagai berikut:

a. Memiliki keimanan dan ketagwaan terhadap Tuhan Y4aba Esa.

b. Memiliki etika (sopan santun dan beradab).

c. Memiliki penalaran yang baik (dalam kajian mateudrikulum, kreatif,
inisiatif serta memiliki tanggung jawab) dan penafa sebagai
penekanannya.

d. Kemampuan berkomunikasi/sosial (tertib, sadar atutan perundang-
undangan, dapat bekerjasama, mampu bersaing,rsienaenghargai hak

orang lain, dapat berkompromi).
e. Dapat mengurus dirinya dengan b#ik.

Menurut Mulyasa “peningkatan kualitas pendidikarkdnlah tugas
yang ringan karena tidak hanya berkaitan dengamaesalahan teknis, tetapi
mencakup berbagai persoalan yang sangat rumit deaplkks, baik yang
menyangkut perencanaan, pendanaan, maupun efisaarsi efektifitas

penyelenggaraan sistem sekolah. Peningkatan luap@ndidikan juga

*1 YUSPN 2003 (Jakarta: Sinar Grafiko Persada, 2006), 7
“2 E. Mulyasa Kurikulum Berbasis Kompeter{@andung: Remaja Rosda Karya,
2002), him. 21-22



menuntut manajemen pendidikan yang lebih baik, kfmga manajemen
sekolah®?

Hasil penelitian Badan Penelitian dan PengembariDepartemen
Pendidikan dan Kebudayaan menunjukkan bahwa maeajesekolah
merupakan faktor yang mempengaruhi kualitas pekalidi Manajemen
sekolah akan mempengaruhi secara langsung efediéknya kurikulum,
proses pembelajaran dan sarana prasarana sekolah.

Untuk itu pemanfaatan pengetahuan manajemen oleh gangelola
(kepala sekolah, administrator, supervisor, tathasdan pendidik di sekolah
merupakan keharusan organisatoris yang tidak hatiliaat dari segi
kepentingan organisasi tapi juga dari pelayanarhatlap pelanggan
pendidikan (siswa, orang tua, masyarakat, dan peragdulusan sekolah)
yaitu dunia industri, pemerintah dan lain sebagainy

Salah satu bidang garapan manajemen sekolah yaditajemen
kurikulum. Komponen-komponen kurikulum dan unsustesn kurikulum
yang meliputi tujuan institusional, struktur prograkurikulum, garis-garis
program pengajaran (silabi), buku pedoman guruulpidajaran, dan yang
terakhir strategi belajar mengajar. Kesemuanya tilénkedudukan yang
sangat penting dalam penyelenggaraan pendidikam lyarkualitas.

Pendidikan yang berkualitas adalah pendidikan yadgpat
menghasilkan lulusan yang berkualitas yaitu lulugang memiliki prestasi

akademik dan non akademik yang mampu menjadi pejppmbaharuan dan

*3 MulyasgManajemen Berbasis Sekolah. op,¢itm. 21



perubahan sehingga mampu menjawab berbagai tantalagapermasalahan
yang dihadapinya. Baik di masa sekarang maupun gkag datang.

Seperti yang telah dipaparkan diatas, bahwa maeajekarikulum
merupakan suatu proses mengarahkan agar proseselpg@rdn berjalan
dengan baik dengan melalui rangkaian proses yangakeap: perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan ataiasv@hn mengupayakan
efektifitas pembelajaran. Apabila langkah-langkarsebut dilaksanakan
dengan baik, maka pendidikan yang berkualitas bileanrya sekedar wacana
tetapi dapat menjadi sesuatu yang nyata.

Jadi dengan pelaksanaan manajemen kurikulum imirggkan proses
belajar mengajar yang terjadi disekolah dapat laerjdengan baik, sehingga

dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas.



BAB llI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berdasarkan pendekatannya penelitian ini menggunagenelitian
kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor, penelitianakitatif adalah “prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berkpta-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat at&ff

Sejalan dengan definisi tersebut, Kirl dan Millealain Moleong
mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adaléfadisi tertentu dalam ilmu
pengetahuan sosial yang secara fundamental bengam@ada pengamatan
pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhabudgngan orang-
orang tersebut dalam bahasanya dan peristilahatinya”

Penelitian kualitatif memiliki ciri yang yang mendakannya dari
penelitian jenis lain. Ciri-cirinya yaitu: 1) latalamiah, 2) manusia sebagai
alat atau instrumen, 3) metode kualitatif, 4) asigldata secara induktif, 5)
teori dari dasar (grounded theory), 6) deskrifiiflebih mementingkan proses
dari pada hasil , 8) adanya batas yang ditentule@nfokus, 9) adanya kriteria
khusus untuk keabsahan data, 10) desain yang diesgimpurna, 11) hasil

penelitian dirundingkan dan disepakati bers&ia.

4 Lexy J. MoleongMetode Penelitian KualitatiffBandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2002), him. 3

4 5. MargonoMetodologi Penelitian PendidikagJakarta: Rineka Cipta, 2000),
him. 36

“¢ Moleong,op.cit, him. 4-8



Adapun jenis penelitiannya adalah bersifat deskrigPenelitian
deskriptif menurut Sanapiah Faisal adalah dimaksndintuk eksplorasi dan
klarifikasi mengenai sesuatu fenomena atau kengasasial dengan jalan
mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaagatemasalah dan unit
yang diteliti. Jenis penelitian ini tidak sampai mpersoalkan jalinan
hubungan antar variabel yang ada, tidak di maksudkéuk menarik generasi
yang menjelaskan variabel-variabel anteseden yamgyetabkan sesuatu
gejala atau kenyataan sosial. Karenanya, pada paatilitian deskriptif tidak
menggunakan dan tidak melakukan pengujian hipotésis

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulahwlaapenelitian
strategi manajemen kurikulum sebagai upaya pentagkieualitas pendidikan
di Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijogo KarangbeSikun Malang ini
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dais jpenelitian deskriptif.

Penelitian kualitatif bersifat deskriptif artinyaemcatat secara teliti
segala gejala (fenomena) yang dilihat, didengar d#racanya (lewat
wawancara atau bukan, catatan lapangan, foto, vidpe, dokumen pribadi
catatan atau memo, dokumen resmi atau bukan dadalai Dan peneliti
harus membanding-bandingkan, mengkombinasikan, atstigaksikan dan
juga menarik kesimpulan.

Menurut Suharsimi dalam bukunya “manajemen peaaliti
menjelaskan bahwa penelitian kualitatif bersifagldiptif tidak di maksudkan

untuk menguiji hipotesis, tetapi hanya menggambatkpa adanya” tentang

" Sanapiah Faisakormat-format Penelitian Sosial. Dasar-dasar darlikasi
(Jakarta: Rajawali Pers, 1995), him. 20



suatu variabel, gejala, keadaan, memang adakalkdagan penelitian ingin
juga membuktikan dugaan tetapi tidak terlalu lazifang umumnya adalah
bahwa penelitian deskriptif tidak di maksudkan Wnmenguiji hipotesiéf.3

Jadi maksud dari penelitian ini tidak lain hanyalagin mengetahui
dan mendeskripsikan sesuatu yang terdapat dalamisarmmasalah yaitu
bagaimanakah problematika manajemen kurikulum dalanpaya
meningkatkan kualitas pendidikan di MTs Sunan Kaglj Karangbesuki
Sukun Malang, dan bagaimana strategi manajemekutunn sebagai upaya
peningkatan kualitas pendidikan di MTs Sunan Kgbj&arangbesuki Sukun

Malang.

. Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan jenis penelitiannya yaitu penelidaskriptif, maka
kehadiran peneliti sangat diperlukan sebagai ingruutama. Dalam hal ini
peneliti bertindak sebagai perencana, pemberi kimtla pengumpul data,
penganalisis data dan sebagai pelapor hasil penelit

Dalam penelitian ini penulis akan melakukan peiaglittentang
strategi manajemen kurikulum sebagai upaya pentagKeualitas pendidikan
di MTs Sunan Kalijogo Karangbesuki Sukun Malanguseslengan apa yang
terlihat sehari-hari dalam waktu singkat ini secatamiah tanpa rekayasa
sebagai sumber langsung dari kepala sekolah, waké&ulum, waka

keuangan, waka kesiswaan, guru dan siswa.

“8 Suharsimi ArikuntoManajemen Penelitia@akarta: Rineka Cipta, 1993), him.
107



C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Sunan Kalijogpatnya di Jalan
Candi 1lI-D No.442 Karangbesuki Sukun Kota Malan@d€ Pos 65146
Telepon (0341) 564357. Sekolah ini berada di bawabngan Yayasan
Taman Pendidikan Islam (YTPI) Sunan Kalijogo. Yaya3aman Pendidikan
Islam Sunan Kalijogo ini adalah suatu lembaga yheggerak di bidang
pendidikan, sosial dan keagamaan. Peneliti mersékolah tersebut dengan
tujuan agar lebih mudah untuk mencari informasiaeg strategi manajemen
kurikulum sebagai upaya peningkatkan kualitas pekan dan juga karena
sekolah ini dari tahun ke tahun mengalami kemajuBdaik dalam hal
pengelolaan sekolah, banyaknya siswa yang menddiiakolah ini setiap

tahunnya maupun dari hasil ujian nasional.

D. Sumber Data
Menurut Lofland, sumber data utama dalam penelkigiitatif adalah

kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data teembseperti dokumen dan
lain-lain.
1. Kata-kata dan tindakan

Kata-kata dan tindakan orang yang diamati atau wamgarai
merupakan sumber data utama, sumber data utameatdioalalui catatan
tertulis atau melalui perekam video/audio tape gpembilan foto atau filni?

Yang dimaksud dalam hal ini adalah meliputi pengamalan wawancara

“9 Moleong,op.cit.,him. 112



langsung yang dilakukan oleh peneliti dengan kepsékolah, waka
kurikulum, waka kesiswaan, waka keuangan guru damas kemudian hasil
dari wawancara direkam dalam tape recorder dantadiomng hasilnya
diambil untuk dijadikan sebagai bukti dalam mengutkgn data. Karena
semua kata-kata yang telah dijelaskan oleh kepeltalah dan staf lainnya
merupakan hal yang sangat penting dalam pengumpmd#a yang berupa
kata-kata.
2. Sumber Tertulis

Dikatakan bahwa sumber di luar kata dan tindakarupakan sumber
kedua, jelas hal itu tidak bisa diabaikan. Dilidati segi sumber data, bahan
tambahan yang berasal dari sumber tertulis dapagdatas sumber buku dan
majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribddn dokumen resmi
lainnya.
3. Foto

Selain dari pada kata-kata atau tindakan dan jugabsr tertulis, foto
juga sangat penting digunakan sebagai bukti péelitFoto sudah lebih
banyak dipakai sebagai alat untuk keperluan pémelkualitatif karena dapat
dipakai dalam berbagai keperluan. Foto menghasitkata deskriptif yang
cukup berharga dan sering digunakan untuk menelegiksegi subyektif dan
hasilnya sering di analisis secara induktif

Dalam penelitian kualitatif ada dua jenis data wyalata primer dan

data sekunder. Data primer ialah data yang diperptneliti langsung dari

*% Moleong,op.cit, him. 113- 114



subyeknya. Data sekunder ialah data yang dipetdh peneliti secara tidak

langsung dari subyeknya, tetapi melalui sumber bailk secara lisan maupun

tulisan.

Dalam penelitian kualitatif, populasi disebut jugabyek penelitian.
Subyek penelitian merupakan keseluruhan sasarark unendapatkan dan
mengumpulkan datd.

Penentuan subyek penelitian dengan menggunakaresaomposif di
lakukan karena:

1. Subyek penelitian terlibat langsung dalam prosesng@elaan
pembelajaran dan dalam proses belajar mengajarTdi 8unan Kalijogo
Karangbesuki Sukun Malang.

2. Keterlibatan mereka dalam pengelolaan sekolah dé&mdproses belajar
mengajar di MTs Sunan Kalijogo Karangbesuki Sukualdvg telah
berlangsung cukup lama dan masih aktif hingga psat# penelitian
dilakukan.

Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian iniladaseluruh
sivitas yang berada dalam lembaga pendidikan MTsasuKalijogo
Karangbesuki Sukun Malang. Mengingat banyaknyatasivijang berada
dalam lembaga MTs Sunan Kalijogo Karangbesuki Sudatang, maka di
lakukan pengambilan sampel dengan cara sampel $ifjrpaitu sampel yang

dianggap dapat memberikan data yang dibutuhkamdpémelitian ini, alasan

®1 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan PraKieiarta:
Rineka Cipta, 2002), him. 108



penggunaan sampel purposif karena belum tentu kupgeelitian dapat
memberikan data yang sesuai dengan tujuan peneftiag dilakukan.
Suharsimi menjelaskan bahwa “setelah pengambilampsipurposif,
maka langkah selanjutnya adalah menentukan infoyradn orang yang bisa
memberikan informasi berkaitan dengan data yangutdiikan dalam
penelitian”. Informan dapat dikatakan sama dengaspanden apabila

pengambilan keterangannya karena dipancing oletkgibneliti.

. Prosedur Pengumpulan Data

Agar dalam pengumpulan data pada penelitian inidapat data yang
akurat, maka penelitian menggunakan alat pengumplata berupa:
1. Interview (wawancara)

Peneliti menggunakan tehnik wawancara dalam penglamplata untuk
mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalucakap-cakap dan
berhadapan muka dengan orang yang dapat membesrakgan pada
peneliti>?

Metode wawancara adalah metode pengumpulan daganlgalan tanya
jawab yang dikerjakan dengan sistematik dan bealskah kepada tujuan
penyelidikan. Pada umumnya dua orang atau lebilir Isadara fisik dalam
proses tanya jawab itu, dan masing-masing pihaktdapnggunakan saluran-

saluran komunikasi secara wajar dan laftar.

°2 Mardalis,Metode Penelitian suatu Pendekatan Propd8akarta: Bumi Aksara,
2003), him. 83

®3 Sutrisno HadiMetodologi Research (Y ogyakarta: Universitas Gajah Mada,
1987), him. 193



Wawancara adalah percakapan dengan maksud terRerttakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (inésver) yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yargberikan jawaban
atas pertanyaan itu.

Maksud mengadakan wawancara seperti di tegaskénLabeoln dan
Guba yang dikutip oleh Moleong antara lain: “mengitouksi mengenai
orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaatiyasg tuntutan, kepedulian
dan lain-lain®*

Dalam wawancara selalu ada dua pihak yang masisgagnenempunyai
kedudukan yang berlainan. Pihak yang satu dalamudckd@n sebagai
pengejar informasi (information hunter), sedang akihlainnya dalam
kedudukan sebagai pemberi informasi (informatioppsger) atau informan.
Sebagai information hunter penginterview mengajukaertanyaan-
pertanyaan, menilai jawaban-jawaban, dan menggdaérngan yang lebih
mendalam. Di pihak lain, sebagai informan intengewnenjawab pertanyaan-
pertanyaan dan memberikan penjelasan-penjefasan.

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini menggan
wawancara terstruktur dan terbuka, artinya masat@m pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan kepada informan sudatagdkan terlebih dahulu
oleh peneliti dan para informan tahu kalau sedangaivancarai dan juga

mengetahui maksud dari wawancara yang dilakukan.

** Moleong,op.cit.,him. 135
% Sutrisno Hadiloc.cit., him. 193



Wawancara ini digunakan untuk mendapatkan datangntroblematika
manajemen kurikulum, serta strategi manajemen Wk sebagai upaya
peningkatan kualitas pendidikan di MTs Sunan Kgbj&arangbesuki Sukun
Malang. Wawancara ini peneliti lakukan dengan kapaékolah, waka
kurikulum, waka kesiswaan, waka keuangan, lima @rguru dari berbagai
macam bidang studi dan tiga orang siswa.

2. Pengamatan (observasi)

Observasi adalah pengamatan meliputi kegiatan parusperhatian
terhadap suatu objek dengan menggunakan selurumadaia. Jadi observasi
ini dapat dilakukan melalui penglihatan, pencium@eraba dan pengecap atau
pengamatan langsun.

Ada beberapa alasan mengapa dalam penelitian tkulp@ngamatan
dimanfaatkan sebesar-besarnya, yaitu: 1) tehnilggeatan ini didasarkan
atas pengalaman langsung, 2) tehnik pengamatanmagaungkinkan melihat
dan mengamati sendiri, kemudian mencatat perilakan dkejadian
sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarryaper®amatan
memungkinkan peneliti mencatat peristiwva dalam asituyang berkaitan
dengan pengetahuan proporsional maupun pengetafaag langsung
diperoleh dari data, 4) sering terjadi ada keragpada peneliti, 5) tehnik
pengamatan memungkinkan peneliti mampu memahaoassisituasi yang

rumit, 6) dalam kasus-kasus tertentu di mana tekmikunikasi lainnya tidak

%% Suharsimi Arikuntopp.cit.,him. 133



memungkinkan, maka pengamatan dapat menjadi alatg yaangat

bermanfaat/

Buford Junker dalam Patton (1980) menjelaskan tgntaacam-macam
pengamatan yaitu: 1) berperan serta secara len@aperan serta sebagai
pengamat, 3) pengamat sebagai pemeran serta, ggmanpenuf®

Data yang dikumpulkan melalui observasi adalahdtagi proses belajar
mengajar, keadaan sekolah, sarana dan prasaragpangamjang keberhasilan
pendidikan.

3. Dokumentasi

Tehnik pengumpulan data dengan metode dokumentasilata
pengambilan data yang diperoleh melalui dokumensdwn. Menurut
Suharsimi “metode dokumentasi yaitu mencari atangambil data mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, tragmsksuku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen, rapat, legger, ageadadbagainya®

Macam-macam dokumen ada dua yaitu dokumen pritadiddkumen
resmi. Penjelasannya adalah sebagai berikut:

a. Dokumen pribadi adalah catatan atau karangan segxgaecara tertulis
tentang tindakan, pengalaman dan kepercayaannya.ksuda
mengumpulkan dokumen pribadi ialah untuk memperékjhdian nyata
tentang situasi sosial dan arti berbagai faktosetitar subjek penelitian.
Yang termasuk dalam dokumen pribadi adalah bukiamasurat pribadi

dan autobiografi.

5 Moleong,op.cit, him. 125-126
%8 |bid., him. 127-128
%9 Suharsimi Arikuntpop.cit, him. 206



b. Dokumen resmi terbagi atas dokumen internal datesiad. Dokumen
internal berupa memo, pengumuman, instruksi, atgaatu lembaga
masyarakat tertentu yang digunakan dikalangan sen8edangkan
dokumen eksternal berisi bahan-bahan informasi ydingasilkan oleh
suatu lembaga sosial, misalnya majalah, buletinaarain.

Metode ini digunakan peneliti untuk mengumpulkantaddaentang
catatan, arsip kepengurusan atau struktur lemb&mga @ganisasi, jumlah

tenaga pengajar dan karyawan serta data-data gemg |

. Metode Analisis

Analisis data (Bogdan&Biklen, 1982) adalah “upayng dilakukan
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasggtapnmemilah-milahnya
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesigignmmencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dayaagadipelajari, dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada taritf

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian idalah analisis data
deskriptif kualitatif. Yaitu dengan memberikan pked kepada variabel yang
diteliti sesuai dengan kondisi yang sebenarnyagingarf’

Menurut Seiddel, proses analisis data kualitat@#ialal sebagai berikut:
1. Mencatat sesuatu yang dihasilkan dari catatan ¢grarkemudian diberi

kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri.
2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, nsiatesiskan,

membuat ikhtisar, dan membuat indeks.

% Moleong op. cit.,him. 248
81 Suharsimi Arikuntpop. cit.,him. 253



Adapun langkah yang digunakan peneliti dalam mealgas data
yang di peroleh dari berbagai sumber, tidak jaudalengan langkah-langkah
analisis data diatas, yaitu:

1. Mencatat dan menelaah seluruh hasil data yangalgieidari berbagai
sumber yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi.

2. Mengumpulkan, memilah-milah, mensintesiskan, mermlkifaisar dan
mengklasifikasikan data sesuai dengan data yangtufikan untuk
menjawab rumusan masalah.

3. Dari data yang dikategorikan tersebut, kemudiarelierberpikir untuk
mencari makna hubungan-hubungan dan membuat teteoaman umum
terkait dengan rumusan masalah.

Dalam menganalisis data, peneliti juga harus merngabsahan data
agar memperoleh data yang valid maka dalam perelitii digunakan lima
tehnik pengecekan, yaitu:

1. Observasi terus menerus.

Langkah ini dilakukan dengan mengadakan observesara terus
menerus terhadap subyek yang diteliti agar dapatgetahui aspek-aspek
yang penting sesuai dengan fokus penelitian.

2. Triangulasi.

Adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang nieatkan
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluangecekan atau sebagai

pembanding terhadap data.



3. Pengecekan Anggota.

Pengecekan anggota ini dilakukan dengan melibatifanman untuk
mereview data, mengkonfirmasikan antara data has#rpretasi peneliti
dengan pandangan subyek yang ditelit. Pengecekwgota ini tidak
dilakukan kepada semua informan, melainkan hanyzada& mereka yang
dianggap mewakili.

4. Diskusi Teman Sejawat.

Tehnik ini mengandung beberapa maksud sebagai sakahtehnik
pemeriksaan keabsahan data yaitu untuk membuat peaeliti tetap
mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran darksdiflekan dengan
mendiskusikan data yang telah terkumpul dengankgifiteak yang memiliki
pengetahuan dan keahlian yang relevan, seperti padsan, dosen
pembimbing dan lain-lain
5. Kecukupan Referensi.

Untuk memudahkan upaya pemeriksaan kesesuaiara &ssimpulan
penelitan dengan data yang diperoleh dari berbagjai, Dilakukan
pencatatan dan penyimpanan data dan informasintptm serta dilakukan
pencatatan dan penyimpanan terhadap metode yangnadtign untuk
menghimpun dan menganalisis data selama peneli#n.bahan-bahan yang
tercatat atau terekam dapat digunakan sebagaigratokuk menguji sewaktu

diadakan analisis dan penafsiran data.



G. Tahap-tahap Penelitian
1. Tahap Persiapan

Hal-hal yang dilakukan dalam tahap persiapanntar lain :

a. Peneliti menetapkan lokasi penelitian.

b. Untuk mempermudah pelaksanaan penelitian (penggedésa), maka
peneliti melakukan kegiatan perizinan yaitu kepBdkultas Tarbiyah
Universitas Islam Negeri Malang sebagai tempat lgemeenuntut
ilmu dan juga kepada Madrasah Tsanawiyah Sunan jokali
Karangbesuki Sukun Malang sebagai tempat dilaksamgia
penelitian.

c. Peneliti harus mempersiapkan atau menyusun pan(nsmumen)
tentang pokok-pokok permasalahan yang digali sebpgdoman
untuk mempermudah pengumpulan data, yang melipatiamcara,
panduan observasi, dan dokumentasi.

2. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah memmlkan
data dengan instrumen-instrumen yang sudah dipdesia mengolah
data, menganalisis data dan menyimpulkan data.
3. Tahap Pelaporan
Kegiatan dalam tahap pelaporan ini adalah menywdsia-data
yang telah diperoleh dan dianalisis kedalam belatpéran hasil penelitian

yang terdapat dalam BAB 1V dan BAB V.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya MTs Sunan Kalijogo Karangbesuki Sukun
Malang

Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijogo merupakan skkgdag
berada dibawah naungan Yayasan Taman Pendidikam Isbunan
Kalijogo. Yayasan Taman Pendidikan Islam (YTPI) &unKalijogo
adalah suatu lembaga yang bergerak dibidang péadidisosial dan
keagamaan. Lembaga ini didirikan oleh para tokodedia Karangbesuki
pada tahun 1966, pada saat pendidikan agama Isleang mendapatkan
perhatian dari berbagai pihak, bahkan pada sadielum ada lembaga
pendidikan Islam yang berdiri di daerah Karangbeddkl ini membuat
para tokoh agama Islam gelisah dan sekaligus mies@miah motivasi
yang kuat untuk memikirkan nasib agama Islam dadgs dengan cara
mendirikan lembaga pendidikan agama Islam.

Lembaga pendidikan Islam yang dirintis oleh patelotersebut
pada awalnya adalah Madrasah Ibtidaiyah (Ml), dertgaaga pengajar
yang masih sedikit dan pengelolaan yang masih $angam. Tenaga
pengajar dan pengelolanya tidak lain adalah panezqies ide pendirian
lembaga tersebut, yaitu H. M Qosim Ali, M. lutfirdZainuri. Sedangkan

tempat kegiatan belajar mengajar dilaksanakan daetbangunan kecil



(empok belakangrumah Bapak H. Danu dengan menggunakan tikar
sebagai alas belajar.

Pada tahun 1980 YTPI Sunan Kalijogo mendirikan Robd
Athfal (RA) sebagai realisasi tuntutan masyaraketddap lembaga yang
bisa menampung anak usia prasekolah.

Sedangkan pada 1992 yayasan ini mendirikan lempagg bisa
menampung lulusan dari Ml yaitu Madrasah Tsanawi@dhs). Namun
di awal pendirian Madrasah Tsanawiyah ini dirasalsamgat sulit,
mengingat jumlah usia sekolah SLTP tidak sebanyakgh usia TK dan
MI, khususnya di desa Karangbesuki dan desa-ddstarsga, terlebih
lembaga SLTP yang sejenis negeri maupun swasteh doelaliri lebih
awal, Misalnya SMP Negeri 13 di J| Sunan Ampel daga MTs
Karangwidoro. Kesulitan tersebut begitu nampak keetsLTP swasta
khususnya baik yang bernaung dibawah lembaga latamyang lainnya
perkembangannya mengalami pasang surut. Terbulti @aal berdirinya
lembaga ini hanya mendapatkan tidak lebih dari i@&as kemudian di
pertengahan tahun tinggal 15 siswa. Kesulitan betseemakin nampak
ketika pada tahun kedua lembaga ini hanya mendapatlsiswa.

Kenyataan yang demikian itu mendorong para pergddahgkit
dan berjuang lebih sungguh-sungguh dan memang goeygun tersebut
membawa hasil terbukti pada tahun ketiga lembagaemdapat sambutan
dari masyarakat luas dengan banyaknya siswa yarsgkm@i MTs ini

sampai sekarang.



2. Lokasi MTs Sunan Kalijogo Karangbesuki Sukun Malang
MTs Sunan Kalijogo berkedudukan di kelurahan Kabasgki
kecamatan Sukun kota Malang, tepatnya di jalan CHrRD Nomor 442
Malang. Kode Pos 65146 telepon 0341-564357. lokistsidrasah
Tsanawiyah Sunan Kalijogo ini berasal dari wakalu&ega almarhum
Bapak Haji Danu Abdul Aziz, yang selanjutnya loksesisebut dibawah

naungan Lembaga Ma’arif Nahdlatul Ulama.

3. Visi dan Misi MTs Sunan Kalijogo Karangbesuki SukunMalang
Visi MTs Sunan Kalijogo adalah menjadi madrasahmida,
unggulan, kenangan. Indikatornya :
a. ldaman dari hal lokasi madrasah yang strategis
b. ldaman dalam hal pelayanan, khususnya siswa
c. ldaman dalam hal metode pembelajaran yang kreatifd@ mokratis
d. Idaman dalam hal lingkungan belajar yang mengenkamamaliah
yang Islami
e. ldaman dalam hal kualitas gurunya
f. Idaman dalam hal jumlah buku perpustakaan yang mama
g. Kegiatan ekstranya yang mewakili minat dan balatvai
h. Unggulan dalam mencetak anak yang sholeh
I. Unggulan dalam hal mengembangkan potensi lahiir, géa dzikir
j-  Unggul dalam hal mengantar siswa kejenjang penalidgelanjutnya
k. Mengembangkan siswa aktif berkomunikasi

l.  Mencetak anak didik yang rajin, disiplin dan terpim



m. Kenangan dalam hal kemitraan, pelayanan, kekeloargkan

kemudahan

Sedangkan misi MTs Sunan Kalijogo adalah :

a. Menciptakan lingkungan madrasah yang sehat, bersigh dan
nyaman

b. Memberikan pelayanan atas dasar kesadaran darekasab

c. Melaksanakan pembelajaran dan kegiatan yang dagajembangkan
potensi siswa secara optimal

d. Menumbuhkembangkan sikap dan amaliah islami

e. Menumbuhkembangkan semangat keunggulan (akadermk nda
akademik) kepada warga madrasah

f. Menerapkan manajemen yang melibatkan seluruh potgasg

dimiliki madrasah dan masyarakat

. Struktur Organisasi MTs Sunan Kalijogo Karang Besuk Sukun
Malang

Organisasi madrasah merupakan salah satu faktog Yanus
dimiliki oleh setiap lembaga pendidikan. Hal inindiksudkan untuk
memperlancar program kerja lembaga pendidikan lats&ebagaimana
lembaga pendidikan lainnya, di MTs Sunan Kalijogo juga memiliki
struktur organisasi madrasah. Adapun struktur osgamya adalah

sebagai berikut :



TABEL |
STRUKTUR ORGANISASI
MTs SUNAN KALIJAGA MALANG
TAHUN PELAJARAN 2007/2008

YAYASAN

DEPAG |---------p-------- Drs. Nur Hidayatullah

KOMITE MADRASAH
Drs. Darsono

KEPALA MADRASAH
Noer Hidayat, S.Pd

TATA USAHA
ANNing Eka Rahmawati, Spd

WAKA KURIKULUM WAKA SARPRAS/
Moh. Hasan Najib,S.Pd. WAKA KESISWAAN BENDAHARA
Andik Bambang, S.Pd \/\Inhyllni Agll:’rin, A,I\lld
WALI KELAS LABORATORIUM /
PERPUSTAKAAN KOPERASI EKSKUL/ LOMBA
GURU
SISWA/ OSIS

Sumber: Dokumentasi MTs Sunan Kalijogo 2007/2008



5. Keadaan Tenaga Pengajar dan Siswa di MTs Sunan Kggo
Karangbesuki Sukun Malang
a. Keadaan Guru di MTs Sunan Kalijogo

Guru sebagai tenaga pendidikan di sekolah harus ilikiem
kompetensi dan kualifikasi pengetahuan yang memadaita
kekreatifitasan dalam mengajar disekolahnya, agak @idak jenuh dan
terlambat dalam memperoleh pengetahuan.

Adapun data guru dan karyawan di MTs Sunan Kalij@gsa
Karangbesuki Sukun Malang terhitung sejak tahurramja2007/2008
berjumlah 20 orang yaitu: 15 orang guru yang mearghidang studi, 1
orang bagian tata usaha, 3 orang guru ekstrakerikdan 1 orang
karyawan. Semua tenaga pengajar diambil dari kalamwgarga sekitar.
Jadi dengan demikian peran masyarakat sekitar samgsar dalam
perkembangan pendidikan pada madrasah tersebuti @smi juga
dituntut untuk berpartisipasi aktif dan dedikasngadinggi agar terwujud

pendidikan yang berkualit4§Hal ini dapat dilihat dalam tabel berikut:

62 Wawancara dengan Bapak Andik Bambang, selakudpmwaka kesiswaaan.
tanggal 4 Februari 2008



TABEL Il

DATA GURU DAN KARYAWAN MTS SUNAN KALIJOGO
NIS : 212 35 73 05 020 TERAKREDITASI B
KARANGBESUKI SUKUN MALANG TAHUN 2007-2008

Pend.
NO | NAMA GURU JABATAN

Terakahir
1 Noer Hidayat, S. Pd Kepala Sekolah IKIP 1998
2 Wahyuni Agustin, Wakil  Kepala  Bagian UNBRW 1996

A. Md Keuangan/sarana prasarana
3 Drs. Darsono BP IAIN 1994
4 Eny Afiyati, S. Pd Guru UMM 1994
5 Nur Ashiyah Latifa, S.E Guru UNIGA 1989
6 Wiwik Handayani, S. Pd| Guru Unej 1995
7 Nur Halim, S. Pd Guru IKIP 1995
8 Moh. Hasan Najib, S. Pd] Wakil Kepala Bag|ddNISMA 1995
Kurikulum
9 Untung Suhari, S.E Guru UNISMA 199
10 | Srilstiyah, S. Si Guru STAIN 2002
11 | Fathur Rohman, S.E Guru UNISMA 199
12 | Andik Bambang, S. Pdi Wakil Kepala  BagigbIN 2004
Kesiswaan

13 | Puji Wulansari, S. Pdi Guru UIN 2004
14 | Drs. Sunartin Guru UMM
15 | Drs. Farid W Saifullah Guru IKIP 1996
16 | Anning Eka R, S. Pd Tata Usaha UM 2006
17 | Mohammad Andre Karyawan SMA
18 | Ipung Pembina Teater UNIGA
19 | Sudarsih Pembina Volly UM 2006
20 | Roni Kurjaya Pembina Sepak bola UM 2006

Sumber data: Dokumen MTs Sunan Kalijogo T&00v

Di MTs Sunan Kalijogo ini kebanyakan tenaga penygm

merupakan lulusan S1 pendidikan dan ada juga bedeeng lulusan dari
Diploma Il kependidikan. Jadi dari data tersebiattab dapat diketahui

dengan jelas bahwa para guru mempunyai kualitag gakup dengan

latar belakang pendidikannya.

b. Keadaan Siswa-siswi MTs Sunan Kalijogo



Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, jumlawaisiswi MTs
Sunan Kalijogo Karangbesuki Sukun Malang pada gaeelitian
(Februari 2008) yakni mencapai 135 siswa. Dari aimiersebut dibagi
menjadi tiga kelas. Sebagaimana bisa dilihat daddoal dibawah ini :

TABEL Il

KEADAAN SISWA-SISWI MTs SUNAN KALIJOGO
KARANGBESUKI SUKUN MALANG TAHUN AJARAN 2007/2008

Kelas

Laki-laki Perempuan Jumlah
I 29 22 51
Il 21 20 41
11 28 15 43

Sumber Data : Dokumen MTs Sunan Kalijogo Tahun 2007

Pada tahun ajaran 2007/2008 semester Il ini unél&sklll dibagi
menjadi dua kelas, sedangkan kelas | yang sebelundijgdikan dua
kelas untuk semester Il ini dijadikan satu kelagbdaimana hasil
wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolakubeni.

"Untuk semester Il ini, kelas IX atau kelas Il kajadikan dua
kelas, dikarenakan jumlah 43 siswa itu kami rasakaalu banyak
jika ditempatkan dalam satu kelas, kegiatan bel@jga tidak
efektif. Apabila dijadikan dua kelas guru lebih rabd dalam
mengajar. Dan juga untuk persiapan Ujian Nasiodatuk kelas |

semester dua ini kami jadikan satu kelas lagi agadah dalam
pengontrolannya.®®

83 Wawancara dengan Bapak M.Hasan Najib selaku Wakiki{um MTs Sunan
Kalijogo. tanggal 6 Februari 2008



6. Keadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan di MTs Sumakalijogo
Karangbesuki Sukun Malang
Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkgaam secara
langsung di pergunakan dan menunjang proses p&adidkhususnya
proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang,kelaja kursi, alat-alat
media pengajaran. Adapun yang dimaksud denganrpras@endidikan
adalah fasilitas yang secara tidak langsung mengnjalannya proses
pendidikan atau pengajaran. Seperti halaman, kethoman sekolah dan
lain-lain.
a. Keadaan Gedung dan Ruangan
MTs Sunan Kalijogo ini memiliki 17 ruangan yaitul: ruang
kepala sekolah, 1 ruang guru, 1 ruang TU, 1 ruapgekasi, 1 masjid, 1
ruang UKS, | toilet guru, 2 ruang toilet siswa dam-lain. Sebagaimana
yang tercantum dalam tabel dibawah ini :
TABEL IV

DAFTAR INVENTARIS RUANG MTs SUNAN KALIJOGO
KARANGBESUKI SUKUN MALANG TAHUN PELAJARAN 2007/2008

NO | Nama Barang Luas Jumlah
1 Ruang Kepala 2mx2m 1
2 Ruang Guru 4mx4m 1
3 Ruang TU 2mx2m 1
4 Ruang BP 2mx2m 1
5 Ruang Perpustakaan 6mx6m 1
6 Ruang Komputer 4mx4m 1
7 Ruang Kelas | 7mx7m 1
8 Ruang Kelas I 7mx7m 1
9 Ruang Kelas I 7mx7m 1
10 | Ruang OSIS 7mx7m 1
11 | Ruang Koperasi 2mx2m 1




12 | Masjid 10mx10m 1
13 | Ruang UKS 3mx3m 1
14 | Toilet Guru Imx2m 1
15 | Toilet Siswa Imx1im 2
16 | Lab. Bahasa mx7m 1
17 | Gudang 2mx2m 1

Sumber Data : Dokumen Tata Usaha MTs Si@dijogo 2007

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwasanya saraara ptasarana

pendidikan yang terdapat di MTs Sunan Kalijogo $midah lumayan

lengkap.

b. Fasilitas Penunjang

1) Masjid
Masijid ini biasa digunakan untuk sholat berjamdasdik guru, siswa
maupun masyarakat sekitar sekolah dan setiap hanatj pagi
digunakan sebagai tempat istighosah bagi seluruigansiTs Sunan
Kalijogo, sekaligus sebagai tempat kajian bersama.

2) Perpustakaan
Tempat ini berfungsi sebagai tempat belajar siselairs di kelas.
Disini siswa juga dapat meminjam buku-buku yanckéeaan dengan
pelajaran. Selain itu, diperpustakaan ini siswa lbslajar di waktu
istirahat maupun pada jam kosong.

3) Ruang Komputer

Tempat ini berfungsi untuk mengenalkan teknologigaiswa, dan
juga melatih siswa agar bisa menggunakan atau nfaatkannya.

Komputer yang ada berjumlah tiga buah.



4) Laboratorium bahasa
Di laboratorium bahasa ini siswa bisa memperdalaangptahuan
tentang bahasa, baik itu bahasa inggris maupunshadrab dan juga
pelajaran yang lain.

5) Lapangan Olah Raga
Lapangan ini biasa digunakan sebagai tempat olgh kmgi para
siswa-siswi MTs Sunan Kalijogo Karangbesuki Sukueldvg.

6) Beberapa Jenis Media Pengajaran
Media disini berupa Tape.TV, DVD, LCD proyektor dagralatan lain

yang menunjang kegiatan belajar mengajar.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yangudda oleh
peneliti menunjukkan bahwasanya walaupun madrasaiméerupakan
madrasah swasta, akan tetapi sarana prasaranaliyaitigi sudah cukup
memadai. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkahn képala sekolah.
Berikut petikan hasil wawancaranya.

“Untuk sarana prasarana di madrasah ini, AlhandbhliMadrasah
Tsanawiyah Sunan Kalijogo ini sering sekali menddyaatuan dari
pemerintah, tahun 2007 lalu kami mendapatkan bantuwatuk

laboratorium bahasa senilai seratus juta, kemukiani juga dapat
bantuan BOS buku yang cukup banyak, sehingga dapaambah
koleksi buku diperpustakaan kami kemudian padan&f07 kami
juga mendapat bantuan dana untuk merehab geduraiakeii

senilai 100 juta. Dan Alhamdulillah semua itu sud&hmi

realisasikan®*

B. Paparan Data

¢4 Wawancara dengan Bapak Noer Hidayat selaku Kepeitalah MTs Sunan
Kalijogo. tanggal 19 Februari 2008



Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam uraian BA®Bntang
rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka dapemnyajian dan analisis
data ini peneliti klasifikasikan menjadi dua bagiamitu bagaimana
problematika manajemen kurikulum dalam upaya médatkan kualitas
pendidikan di MTs Sunan Kalijogo Karangbesuki Suklalang dan strategi
manajemen kurikulum sebagai upaya peningkatantesgiendidikan di MTs

Sunan Kalijogo Karangbesuki Sukun Malang.

1. Problematika Manajemen Kurikulum dalam Upaya Menngkatkan
Kualitas Pendidikan di MTs Sunan Kalijogo Karangbesiki Sukun
Malang

Sesuai dengan apa yang disebutkan sebelumnya balawajemen
kurikulum merupakan kegiatan pengaturan yang meliperencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan serta pengawasagvataasi agar proses
pendidikan dapat berjalan dan berhasil dengan $eskiai dengan tujuan
yang diharapkan.

Problem manajemen kurikulum yang dihadapi madrdassmawiyah
Sunan Kalijogo dalam meningkatkan kualitas pendidikadalah
kurangnya alokasi waktu belajar, jumlah siswa dakatu kelas terlalu
banyak karena di madrasah tsanawiyah sunan kalijagomlah siswa
dalam satu kelas lebih dari 40 siswa jadi kegiagajar mengajar kurang
efektif dan juga kurangnya fasilitas atau sararssgmana. Hal ini sesuai
dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti derspalah satu guru.

Berikut petikan wawancaranya



“Kendala yang kami hadapi adalah kurangnya alokagiu, jumlah

siswa dalam satu kelas terlalu banyak, tidak addalyaratorium

IPA yang sangat berguna dalam menunjang kegiatdajabe
mengajar khususnya pelajaran sains”

2. Strategi Manajemen Kurikulum dalam Meningkatkan Kualitas

Pendidikan

Proses manajemen kurikulum yang dilaksanakan di Milisan

Kalijogo Karangbesuki Sukun Malang meliputi kegratebagai berikut :

a.

Perencanaan

Tahapan-tahapan yang dilaksanakan dalam perencamaan

diantaranya adalah :

1)

2)

3)

Menentukan kurikulum apa yang akan digunakan usail tahun ke
depan.

Menghitung hari efektif untuk setiap mata pelajanaenghitung hari
tidak efektif, menghitung hari libur, hari untukamlgan berdasarkan
kalender dari Departemen Agama.

Bagi setiap guru diwajibkan untuk membuat prograamuban,
program semester, rencana pembelajaran dan silalyasg
kesemuanya itu harus dikumpulkan oleh masing-magimg untuk
dikoreksi oleh waka kurikulum yang nantinya apahiteasih ada
kesalahan maka guru yang bersangkutan harus membgana
Sebagaimana hasil wawancara yang peneliti lakuleargah kepala

sekolah, berikut petikan wawancaranya.

85 Wawancara dengan Ibu Wahyuni Agustin, selaku garuWaka keuangan MTs

Sunan Kalijogo Malang,tanggal 26 Februari 2008



“Perlu di ketahui bahwasanya kurikulum yang digwarakli MTs
Sunan Kalijogo ini adalah kurikulum berbasis korepst 2004.
Dalam tahap perencanaan kurikulum ini yang kamiygysaya dan
seluruh guru) lakukan pertama-tama adalah menemtkikakulum
apa yang akan digunakan untuk satu tahun kedepamudan
kami mendapat kalender pendidikan dari Depag jadi khlender
itu kami hitung hari efektif, hari tidak efektifah libur, dan hari
untuk ulangan. Setelah itu semua guru saya wajillkamasuk
saya untuk membuat prota, promes, rencana pemizgiajan juga
silabus. Setelah semua tugas yang diberikan seheska guru-
guru harus menyerahkannya kepada waka kurikulumukunt
dikoreksi, apabila masih ada kesalahan maka gurag ya
bersangkutan harus membenahinfa”.

b. Pengorganisasian

Pengorganisasian merupakan langkah pertama kpataksanaan
yang telah tersusun sebelumnya. dalam tahap peageagian ini kepala
sekolah madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijjogo mendrenkewenang
kepada waka kurikulum untuk mengatur pembagianstagengajar dalam
rangkaian kegiatan sebagai berikut :

1) Membagi tugas mengajar bagi guru sesuai dengamdpiaahlian
masing-masing. Dalam menentukan hari mengajar, vkakiéulum
harus berkoordinasi dulu dengan masing-masing kgarena sebagian
guru ada yang mengajar tidak hanya di sekolarajai s

2) Mengupayakan agar guru mengajar maksimal lima dalam satu
minggu, sehingga ada waktu untuk istirahat.

3) Menyusun jadwal kegiatan perbaikan atau remidi lmgiva yang

belum tuntas penugasan bahan ajarnya.

% Wawancara dengan Bapak Noer Hidayat selaku Kep#laizh, MTs Sunan
Kalijogo,tanggal 14 Februari 2008



4) Mengadakan les dan try out untuk menghadapi uj@sional bagi
kelas tiga.

5) Menyusun jadwal kegiatan ekstrakurikuler sebaik gkim agar tidak
mengganggu kegiatan belajar mengajar di kelas.

6) Menyusun jadwal penyegaran guru. Kegiatan ini disndkan untuk
penyegaran informasi guru tentang ilmu pengetaldam teknologi,
agar guru tidak gagap teknologi

7) Menyusun jadwal pertemuan guru dan arisan setidgnbya yang
dilaksanakan di rumah guru-guru secara bergiliraaap minggu

pertama setiap bulannya.

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang petediikan dengan
waka kurikulum, berikut petikan wawancaranya.

“Untuk tahap pengorganisasian kurikulum, kepalaok#k memberi
wewenang kepada saya untuk menyusun jadwal mengajar.
Saya juga gampang-gampang susah dalam melaksagakieamena
tugas itu juga lumayan berat. Dalam menyusun jadmexigajar itu
saya sesuaikan dengan bidang keahlian masing-magsing dan
yang rumitnya adalah menentukan hari mengajarnyaena
sebagian guru itu tidak hanya mengajar disekolasaja akan tetapi
juga disekolah lain. Jadi saya harus tahu guru-gurkosongnya
hari apa agar guru bisa mengajar maksimal 5 h&imdaeminggu,
kalau gurunya mengajar disini saja saya mudah dalam
menyusunnya, terus saya juga menyusun jadwal leygiat
ekstrakurikuler, jadwal remedial dan juga jadwahy®garan guru.
Dalam kegiatan ini dimaksudkan untuk penyegararorinési
pengetahuan guru tentang ilmu pengetahuan danltglindan juga
menyusun jadwal rapat guru setiap bulannya yangkstinakan
pada minggu pertam&”.

c. Pelaksanaan

7 Wawancara dengan Bapak M. Hasan Naijib selaku waitgulum, MTs Sunan
Kalijogo, tanggal 6 Februari 2008



Dalam pelaksanaan kurikulum diharapkan para sisveagoasai
sebanyak-banyaknya bahan yang terbaik dan dipeddafan cara yang
terbaik pula.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukaglaksanaan
kurikulum atau proses belajar mengajar yang beslamg di Madrasah
Tsanawiyah Sunan Kalijogo ini dimulai pada pagii lyaitu jam 07.00
WIB dan pulang pada pukul 12.50 WIB, dengan istitatua kali yakni
jam 09.00-09.15 dan jam 11.15-11.30. dan sebeldajgoan berlangsung
atau biasa disebut jam ke-nol diadakan sholat dhlihraasjid sekolah.
Sholat dhuha ini diadakan secara bergantian mudtaskl, 2 dan 3.
sedangkan pada hari jum’at dan sabtu mulai pagiJér@0 karena diisi
dulu dengan kegiatan istighotsah bersama dan pwangbih awal yaitu
pukul 11.15 WIB dengan satu kali istirahat.

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar diketasu
diberikan kebebasan dalam menentukan metode agaakam digunakan
tetapi tetap dibawah bimbingan dan pengawasarkdpela sekolah. Jadi
terserah kepada masing-masing guru untuk memakade@pa, dan juga
kegiatan belajar mengajar tidak hanya dilakukaketts akan tetapi juga
bisa dilakukan di perpustakaan, di serambi masjidldin-lain.

Hal yang membanggakan di Madrasah Tsanawiyah Skiakjogo
ini adalah siswa tidak dibebani untuk membeli bydaket akan tetapi
buku paket sudah disediakan oleh sekolah, karekalate memperoleh

bantuan BOS buku, apabila siswa diminta untuk mdirbb&u maka akan



merasa keberatan mengingat para siswa yang beabeibmadrasah ini
adalah dari kalangan menengah kebawah jadi siswgahdiharuskan
untuk membeli LKS saja. Hal ini sesuai dengan hasilvancara yang
dilakukan peneliti dengan waka kesiswaan. Berikuktikan

wawancaranya.

“Untuk buku paket memang anak-anak tidak membedinatetapi
disediakan oleh sekolah, karena sekolah mendap#tidra BOS
buku jadi kami ingin memaksimalkan bantuan itu sgha siswa
tidak membeli buku paket akan tetapi hanya mentludu LKS saja
karena apabila diminta untuk membeli buku paketanatang tua
siswa merasa keberatan mengingat mereka beradakalangan
menengah kebawalf®.

Kemudian dalam menggunakan media pengajaran guga ju
diberikan kebebasan untuk menggunakannya, misamgaggunakan
media Tape, TV, VCD player, DVD dan lain-lain. Akatetapi
penggunaan media pengajaran tersebut kurang madksilkerenakan
hanya sebagian guru yang menggunakan. Hal ini sefraan hasil

wawancara yang dilakukan peneliti dengan salah smtw, berikut

petikan wawancaranya.

“Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dikelaemang
kami diberikan kebebasan penuh dalam menggunakatodene
pembelajaran. Bebas tapi tetap dibawah pengawaeaak kepala
sekolah juga jadi terserah kami mau memakai meapdeasalkan
kegiatan belajar mengajar tetap efektif, kadandk-amak juga saya
ajak untuk belajar di serambi masjid agar anak-ai@k bosan dan
biar bervariasi, dan untuk media pembelajarantétserah kami
mau memakai apa asalkan media tersebut dimilikblabk akan
tetapi penggunaan media pengajaran tersebut kunaaksimal
karena hanya sedikit guru yang menggunakan memiabtet”.®®

% Wawancara dengan Bapak Andik Bambang,selaku camwaka kesiswaan
tanggal 4 Februari 2008

%9 Wawancara dengan Ibu Wahyuni Agustin selaku guruveka keuangan, MTs
Sunan Kalijogo, tanggal 19 Februari 2008



Untuk mengetahui efektif tidaknya kegiatan belajaengajar di
kelas, kepala sekolah secara rutin mengadakan haajuke kelas-kelas
tanpa sepengetahuan guru, dengan cara tersebula kepleolah bisa
melihat secara langsung bagaimna keadaan proses bemangajar dikelas
dan juga mengadakan rapat setiap satu bulan sdékatigan kegiatan
rapat ini dapat dilaksanakan kegiatan bertukarimési mengenai metode
pengajaran yang digunakan agar guru yang lain fmsairu, tentunya
untuk materi yang dirasa cocok dengan metode tetskdmudian dengan
rapat ini juga dapat mempererat persaudaraan aséma@ma guru dan
karyawan dan juga dapat dilaksanakan supervisiggpeasan), evaluasi
(penilaian) dan bimbingan dengan baik. Hal ini sesdengan hasil
wawancara yang peneliti lakukan dengan kepala abkdlerikut petikan
wawancaranya.

“Untuk mengetahui keefektifan kegiatan belajar naag dikelas

biasanya saya rutin mengadakan kunjungan ke kelas-kanpa

sepengetahuan guru yang di dalam kelas, pokokibgatiba saya
sudah ada didepan pintu kelas dengan cara sepersaya bisa
melihat bagaiamana proses belajarmengajar yang dikislas.

Kemudian saya juga mengadakan rapat dengan setunuh dan

karyawan, maksud saya mengadakan rapat ini adalshk u

mempererat persaudaraan antara guru dan karyaamiugh dalam

kegiatan rapat ini kami bisa sharing misalnya tegtenetode apa
yang pas untuk dilaksanakan dikelas, kemudian &paloia guru
yang setelah mengikuti MGMP bisa menyampaikanhbhlbaru

yang di dapat, dan saya juga bisa melakukan bimbing
pengawasan dan juga evalud§i”.

“Wawancara dengan Bapak Noer Hidayat selaku Kegeddalah, MTs Sunan
Kalijogo, tanggal 14 Februari 2008



Keberhasilan proses belajar mengajar yang dilaksenadi
Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijogo juga bisa dildei hasil ujian
nasional. Karena di madrasah ini untuk tingkat lkslannya cukup tinggi
terbukti pada tahun 2007 kemarin di madrasah imusesiswanya lulus
ujian nasional dan juga berdasarkan keterangan yhingrikan oleh
kepala sekolah, Pada tahun kemarin 25% siswa rdidedi SMK Negeri,
15% diterima di madrasah aliyah dan sisanya digeridisekolah
menengah atas yang lain. Jadi dengan pelaksanasajemeen kurikulum
ini diharapkan proses belajar mengajar yang tergidsekolah dapat
berjalan dengan baik, sehingga dapat menghasilkdansan yang
berkualitas.

d. Evaluasi

Evaluasi kurikulum ini bukan hanya mengevaluasiilhbslajar
siswa dan proses pembelajarannya, tetapi juga keoeamdan unjuk
kerja guru, kemampuan dan kemajuan siswa, sarasiiitdfs dan sumber-
sumber belajar lainnya.

Di Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijogo ini evallkasikulumnya
dilakukan dengan cara:

1) Evaluasi Formatif

Adalah penilaian yang dilaksanakan pada setiap r aglbkok

bahasan, tujuannya untuk mengetahui tingkat peagmapeserta didik

terhadap pokok bahasan tertentu, evaluasi formatifdapat dipakai



sebagai umpan balik terus menerus bagi pengajargenan proses
pengajaran.
2) Evaluasi Sumatif

Adalah penilaian yang dilakukan pada akhir satuagnam tertentu
(catur wulan, semester atau tahun ajaran), tujumnuagtuk melihat
prestasi yang dicapai peserta didik selama satyrquom yang secara lebih
khusus hasilnya akan merupakan nilai yang tertditam rapot dan
penentuan kenaikan kelas.

Dari hasil evaluasi tersebut, guru dapat melileiesapa besar
kemampuan siswa dalam menguasai materi yang kid@akal ini sesuai
dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dersgalah satu guru.
Berikut petikan wawancaranya

“Dari evaluasi formatif dan sumatif tersebut, kadapat melihat
seberapa besar kemampuan siswa dalam menguasai yaig
digjarkan, dan untuk hasilnya ya bermacam-macam seva yang
nilainya bagus, ada yang sedang dan ada juga yamnd bagus.

Tapi kami sebagai guru juga berusaha semaksimalkimuragar

materi yang kami ajarkan dapat diterima dengan lodéh para

siswa”’*

Di madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijogo ini disetiighir
semester dilakukan semacam evaluasi semester, kafala sekolah
beserta guru mengevaluasi bagaimana hasil belaagafarnya di kelas,
kemudian bagaimana metode yang digunakan apakadh siegpat apa
belum, apabila kurang tepat maka digunakan metadg Jain misalnya

untuk pelajaran figih kelas 1, dengan materi pelakan shalat, maka

"L Wawancara dengan Ibu Puji Wulansari selaku Guraa#miAkhlak&Figih, MTs
Sunan Kalijogo tanggal 26 Februari 2008



apabila guru menggunakan metode ceramah saja rEdadocok jadi
guru harus menggunakan metode praktek, yaitu mekgsswa untuk
mempraktekkan shalat tersebut. Kemudian terhadajkukwm yang
digunakan apakah guru masih kesulitan dalam peaergja atau tidak.
Kemudian kendala-kendala apa yang dialami oleh datam pelaksanaan
proses belajar mengajar yang kemudian dicarikarsspemecahannya.
Di setiap semester kepala sekolah memberikan diata uintuk diisi
oleh setiap guru dan kemudian dikumpulkan kepadaalke sekolah.
Dengan data isian itu kepala sekolah bisa mengembgram kerja dan
fasilitas yang diperlukan guru, serta kesulitandkiéan yang dialami guru
selama mengajar dikelas. Hal ini sesuai dengan hasvancara yang
dilakukan oleh peneliti dengan kepala sekolah, kiéri petikan
wawancaranya
“Di setiap semester saya memberikan data isiankudiisi oleh
setiap guru dan kemudian dikumpulkan ke saya. alkami
maksudkan apabila ada guru yang tidak berani hsrterang maka
dengan data isian ini beliau bisa menumpahkan uneknya di
lembar isian tersebut. Dengan data isian itu saga mengetahui
program kerja dan fasilitas yang diperlukan gumrtas kesulitan-
kesulitan yang dialami guru selama mengajar dikdlngan cara
seperti itu InsyaAllah pendidikan yang berkuali@san tercapai
karena dari proses perencanaan, pengorganisase@aksanaan
sampai pada tahap evaluasi ini kami lakukan desghaik-baiknya.
Dengan harapan dengan manajemen kurikulum ini tasali
pendidikan yang terdapat di MTs sunan Kalijjogo dapa
meningkat”’?

Kurikulum adalah seperangkat materi pelajaran yaeggaja

disusun secara sistematis oleh madrasah kepadatapeBdik dalam

"2 Wawancara dengan Bapak Noer Hidayat selaku Keet#talah, MTs Sunan
Kalijogo, tanggal 14 Februari 2008



rangka mencapai

kurikulum yang dipakai di madrasah Tsanawiyah Sufaljogo seperti

yang tercantum dalam tabel berikut ini:

TABEL V

tujuan pendidikan yang dicita-amak Adapun

STRUKTUR KURIKULUM MADRASAH TSANAWIYAH SUNAN
KALIJOGO KARANGBESUKI SUKUN MALANG
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2007/2008

KELAS

Alokasi Waktu

A. Mata Pelajaran

1. PPKN

2

2. Pendidikan Agama
Al-Quran Hadits
Aqgidah Akhlak
Figih

SKi

e. Bahasa Arab

apow

NEFEDNNDN

. Bahasa indonesia

. Bahasa daerah

NN

. Bahasa Inggris

(221N OY)

. IPA/sains

a. Biologi 3
b. Fisika 3

7. Matematika

8. Pengetahuan Sosial
a. Geografi
b. Ekonomi
c. Sejarah
d. Sosiologi

PNRFEPDN

9. Pendidikan Jasmani

2

10. Kertakes

2

B. Mata pelajarar

112, Komputer

tambahan

13. Bimbingan Baca Quranl

1. Kegiatan Pembiasaan
a. Shalat dhuha 1
b. Sholat dhuhur 1
c. lIstighosah
d. Upacara

Sumber Data : Dokumen Bagian Kurikulum




Lebih jelasnya peneliti mengadakan wawancara dengaka

kurikulum Bapak M. Hasan Najib bahwa untuk mengag@m®blem-

problem atau kendala yang dihadapi dalam upayangkaikan kualitas

pendidikan maka strategi yang digunakan manajemeikllum dalam

meningkatkan kualitas pendidikan adalah sebagé#iier

1.

Pengelolaan kegiatan pembelajaran dalam mata palajian kegiatan
belajar pembiasaan diorganisasikan sepenuhnyaraémasah.
Madrasah dapat menambah atau mengubah alokasi wakta
pelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa, sekoladrasah atau
yayasan.

Satu jam pelajaran dilaksanakan selama 40 menit.

Menggunakan metode pembelajaran yang bervariasiais@&engan
materi pelajaran. Misalnya ceramah, diskusi, tgayeb dan lain-lain.
mengadakan sistem rombongan belajar yang terdirR@asiswa.
Melaksanakan kegiatan remidi bagi siswa yang betumtas bahan
ajarnya

Pelaksanaan proses belajar mengajar tidak hang&ulddn dikelas
saja akan tetapi juga bisa di perpustakaan, dirggrmasjid dan lain-
lain. Misalnya untuk pelajaran bahasa Indonesia Hitaksanakan di
perpustakaan dan pelajaran figih bisa dilaksandkamasjid.

Apabila materi yang diajarkan tidak selesai dalatu svaktu, maka
guru bisa menggunakan jam lain diluar jam pelajayang ada.

Misalnya setelah jam sekolah usai atau pada hagguoi.



9. Pengadaan buku-buku pedoman bagi guru dan siswa.

10.Mengadakan rapat atau musyawarah untuk saling Kagrinformasi
mengenai metode pengajaran dan juga hal-hal laig parhubungan
dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

11.Laboratorium bahasa tidak hanya digunakan untukjg®in bahasa
arab dan bahasa inggris saja, akan tetapi bisa yagak pelajaran
yang lain, misalnya pelajaran bahasa Indonesidaiadtain.

12.Mengadakan les dan try out untuk menghadapi uj@sional bagi
kelas tiga.

13.Madrasah dapat mengenalkan teknologi informasi kiamunikasi
sesuai kemampuan. Misalnya komputer. Pada matajaeia
komputer, siswa diajarkan tentang microsoft wordceé dan juga
cara-cara menulis indah.

14.Melengkapi sarana prasarana yang menunjang kegibtdajar

mengajar. Misalnya laboratorium bahasa, perpustaélaa lain-lain.

Dalam hal peningkatan kualitas pendidikan di Maalhas
Tsanawiyah Sunan Kalijogo ini tidak hanya terbgpasla manajemen
kurikulumnya saja akan tetapi juga dari segi-segigylain yaitu :

1. Dari segi guru : bahwasanya upaya yang dilakukaalahddengan
mengikutsertakan guru-guru dalam seminar-semiriklatddan juga
MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran). MGMP adal@anisasi

profesi yang berfungsi untuk meningkatkan programera guru



sehubungan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dammani.

Seperti terlihat dalam tabel berikut:

TABEL VI

KEGIATAN GURU MADRASAH TSANAWIYAH SUNAN KALIJOGO
TAHUN AJARAN 2007/2008

Peserta Jenis Kegiatan Pelaksana Ket
Kegiatan
Drs. Noer Hidayat, S. Pd MGMP BMGMP B. | Satu
Indonesia Indonesia Kab| bulan
Malang sekali
Puji Wulansari, S. Pdi Workshop Kanwil Depag| Juni 2007
Mata Pelajaran Jawa Timur
Aqgidah Akhlak
Andik Bambang, S.Pdi Seminar Kanwil Depag| Oktober
Pembelajaran | Jawa Timur 2007
Sejarah
Kebudayaan
Islam
1) Wahyuni Agustin A.Md | Seminar Universitas Islam 1 Maret
2) Puji Wulansari, S.Pdi | Nasional Kimia| Negeri Malang 2008
3) Drs. Farid W Saifulloh
4) WiwikHandayani, S.Pd
5) M. Hasan Najib,
S. Pd

Sumber Data:Dokumen Tata Usaha MTs Sunandgali
2. Dari segi siswa : di Madrasah Tsanawiyah Sunanjd¢adi ini siswa
dibiasakan untuk berdisiplin dan juga aktif dalastek.
3. Dari segi sarana prasarana : dari segi saranararasaladrasah
Tsanawiyah Sunan Kalijjogo sudah berupaya maksimatuku

melengkapi sarana prasarana yang ada. Misalnyalaagaatorium

bahasa, perpustakaan dan lain-lain.



BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Problem Manajemen Kurikulum dalam meningkatkan kualitas

pendidikan di MTs Sunan Kalijogo Karangbesuki SukunMalang

Problem manajemen kurikulum adalah masalah-masajahg
dihadapi dalam pelaksanaan manajemen kurikulunkalisle. Sesuai dengan
yang disebutkan dalam kajian teori pada bab duavé&sdnya problem
manajemen kurikulum dalam meningkatkan kualitagjbkan dapat berasal
dari berbagai macam sumber, yaitu miskinnya peragaa kurikulum,
ketidakcocokan pengelolaan gedung, lingkungan keajag tidak kondusif,
ketidaksesuaian sistem dan prosedur (manajemeagk tcukupnya jam
pelajaran, kurangnya jam pelajaran, kurangnya stoiaga dan pengadaan
staf?®

Sesuai dengan teori diatas, problem manajemen Wunk dalam
meningkatkan kualitas pendidikan yang dihadapi didksah Tsanawiyah
Sunan Kalijogo Karangbesuki Sukun Malang dianta@aagtalah kurangnya
alokasi waktu, terlalu banyaknya siswa dalam sataskkarena menggunakan
sistem kelas besar, dan kurangnya sarana praspesudikan yang dapat
menunjang kegiatan belajar mengajar di sekolah.

Dari data yang diperoleh peneliti, kurikulum yangyuhakan di

madrasah ini adalah kurikulum berbasis kompeter¥)42 Penggunaan

'3 SyafarudinManajemen Lembaga Pendidikan Isl&dakarta:Ciputat Press,2002),
him.14



kurikulum KBK ini diharapkan dapat meningkatkan kizs pendidikan di

MTs Sunan Kalijogo.

B. Strategi Manajemen Kurikulum dalam Meningkatkan Kualitas

Pendidikan di MTs Sunan Kalijogo karangbesuki SukunMalang

Pelaksanaan manajemen kurikulum di Madrasah Tsgabwsunan
Kalijogo Karangbesuki Sukun Malang juga bertujuatuly mengoptimalkan
proses belajar mengajar di sekolah, sehingga piosiegar mengajar dapat
berjalan dengan efektif.

Dalam meningkatkan kualitas pendidikan, pihak sskomembuat
program yang sebelumnya telah dianalisis dan didikkn bersama dengan
guru dan staf. Hal ini dilakukan agar semua elerpang ada disekolah
mengetahui dan ikut berperanserta dalam pelaksgragram.

Dalam proses manajemen terdapat empat hal pokoltu ya
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan deawaeam atau evaluasi.

Perencanaan merupakan hal yang sangat pentingaketkan
melaksanakan suatu kegiatan. Dengan adanya peearcgang jelas, maka
diharapkan program pembelajaran yang ada diselddahat dicapai dengan
maksimal. Setelah proses perencanaan sekolah seuam ditetapkan dalam
rapat, maka proses perencanaan selanjutnya adael@mcpnaan program
pembelajaran selama satu semester atau satu tAlases perencanaan ini
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru-gurdanda proses
pembelajaran seperti membuat prota, promes, renoamdelajaran, silabus

dan lain-lain.



Dalam tahap pengorganisasian ini waka kurikulum Mhdrasah
Tsanawiyah Sunan Kalijogo bertugas membuat jadwahgajar guru,
Pembagian tugas mengajar guru.. Penyusunan jaddalamn diupayakan
agar guru mengajar maksimal 5 hari dalam satu ringgnyusunan jadwal
kegiatan perbaikan dan pengayaan bagi siswa yadonghbentas penugasan
terhadap bahan ajar. Penyusunan jadwal kegiatartraeksurikuler.
Penyusunan jadwal penyegaran guru. Kegiatan iniakimdkan untuk
penyegaran informasi pengetahuan guru tentang IP@BK atau model
pembelajaran baru dalam pemanfaatan hari liburlakeko

Inti dari pelaksanaan adalah merealisasikan selgalayang telah
disusun dalam perencanaan pembelajaran. Kaitanerygad dengan fungsi
pengorganisasian, kepala sekolah sebagai pemim@riugas untuk
menjadikan kegiatan-kegiatan sekolah yang menjajdiab sekolah dapat
berjalan dengan lancar. Dengan pembagian kerja Yk} pelimpahan
wewenang dan tanggung jawab yang tepat serta ngatgprinsip-prinsip
pengorganisasian kiranya kegiatan sekolah akaalberflengan baik.

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di Madrassnaiiyah
Sunan Kalijogo sudah relatif lancar. Hal ini sesdangan hasil observasi
yang dilakukan oleh peneliti bahwasanya kegiatariajdéoe mengajar
dilaksanakan mulai pukul 07.00 WIB dan pulang pad&ul 12.50 WIB
dengan dua kali istirahat, dan siswa siswi jugaiagdikan untuk untuk
melaksanakan sholat dhuha berjamaah dimasjid metdden juga mengikuti

istighosah setiap sabtu pagi sebelum kegiatanavetegngajar berlangsung.



Dalam pelaksanaan manajemen kurikulum. Evaluasiikidum
memegang peranan penting baik dalam penentuarakshijaan pendidikan
pada umumnya maupun pada pengambilan keputusam deal@ikulum.
Hasil-hasil evaluasi kurikulum juga dapat digunakaleh guru-guru dan
kepala sekolah dalam memahami dan membantu perkgabasiswa,
memilih bahan pelajaran, memilih metode dan akt{ahntu pelajaran, cara
penilaian serta fasilitas pendidikan lainri{a.

Evaluasi kurikulum bukan hanya mengevaluasi haddjbar siswa dan
proses pembelajarannya, kemampuan unjuk kerja gtemampuan dan
kemajuan siswa, sarana, fasilitas dan sumber-subdajar lainnya.

Berdasarkan teori diatas, pelaksanaan evaluasphbmdajar mengajar
di Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijogo KarangbeSuun Malang ini
dilakukan dengan evaluasi formatif dan sumatif.

Pelaksanaan evaluasi ini tidak hanya ditujukankustswa saja, akan
tetapi juga pada guru yaitu bagaimana pelaksanezsep belajar mengajar
dikelas apakah sudah efektif apa belum, metode ganmakan sesuai atau
tidak, kemampuan guru dalam menyusun rencana peajatat dan silabus,
kemudian media dan sarana prasarana apa yangkainalsarang, dari semua
problem diatas itu maka akan dimusyawarahkan umigarikan solusi
pemecahannya, karena semua itu akan mendukungspbetgar mengajar

untuk yang akan datang.

"“Nana Syaodih Sukmadinafengembangan Kurikulum Teori dan Praktek
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 1997), him. 172



Peningkatan kualitas pendidikan bukanlah tugas yamgan karena
tidak hanya berkaitan dengan permasalahan telaté&itmencakup berbagai
persoalan yang sangat rumit dan kompleks, baik yamgnyangkut
perencanaan, pendanaan, maupun efisiensi danfidskpenyelenggaraan
sistem sekolah. Peningkatan kualitas pendidikaa jumgnuntut manajemen
pendidikan yang lebih baik, khususnya manajemealabk’

Dalam rangka peningkatan mutu atau kualitas pekalidi perlu
dilakukan berbagai strategi diantaranya adalah :

6. Pengembangan kurikulum termasuk cara penyajiarjapatadan sistem
studi pada umumnya

7. Pengadaan buku-buku pelajaran pokok untuk murith serku pedoman
guru sekolah dasar dan sekolah-sekolah lanjutaky-buku pelajaran
kejuruan dan tehnik untuk sekolah-sekolah yang mielgnnya dan
buku-buku perpustakaan dalam berbagai bidang giada pendidikan
tinggi

8. Pengadaan alat-alat peraga dan alat-alat pendithikamya pada sekolah
dasar (SD), TK, dan SLB, laboratorium IPA dan SMR&S fasilitas dan
perlengkapan latihan dan praktik pada sekolah-aékdejuruan dan
tehnik serta laboratorium untuk berbagai bidanguilpendidikan untuk
perguruan tinggi

9. Penataran guru-guru dan dosen

10.Pengadaan buku bacaan yang sehat dan bermutu imgdahustakaan
sekolaf®

Sesuai dengan teori diatas, manajemen kurikulumMddrasah
Tsanawiyah Sunan Kalijogo Karangbesuki Sukun Malpmg mempunyai
strategi untuk meningkatkan kualitas pendidikanrsteateginya antara lain

adalah: Pengelolaan kegiatan pembelajaran dalampeédjaran dan kegiatan

belajar pembiasaan diorganisasikan sepenuhnyaradenasah, menggunakan

E. MulyasaManajemen Berbasis SekoléBandung: Remaja Rosda Karya, 2005),
him. 21

"“Wasty. Soemanto.F.X.Soeyartandasan Historis Pendidikan Indonesia
(Surabaya: Usaha Nasional, 1993), him. 111



metode pembelajaran yang bervariasi, mengadakamt&agrombongan
belajar, pengadaan buku pedoman bagi guru dan ,sisvedaksanakan
kegiatan remidi, kegiatan belajar mengajar daplaksiinakan diluar kelas,
misalnya perpustakaan, masjid dan lain-lain, mealgan teknologi kepada
siswa yaitu komputer agar siswa bisa menggunakamaananfaatkannya.
Strategi peningkatan kualitas pendidikan yang adaMddrasah
Tsanawiyah Sunan Kalijogo karangbesuki Sukun Malaaak hanya pada
manajemen kurikulumnya saja akan tetapi juga dayiigang lain, yaitu:
1) Dari segi guru
Sebagai pendidik profesional guru bukan saja ditunintuk
melaksanakan tugasnya secara profesional, tetgpi farus memiliki
pengetahuan dan kemampuan profesional, maka upayg gilakukan
oleh madrasah dalam meningkatkan profesionalisme gdalah dengan
mengikuti seminar, lokakarya, musyawarah guru matajaran dan lain-
lain yang sekiranya dapat menunjang profesionaliguane.
2) Dari segi siswa atau peserta didik
Peserta didik merupakan suatu faktor atau kompodaiam
pendidikan. karena itu pembinaan terhadap analsltliaksanakan secara
terus menerus kearah kematangan dan kedewasahrkaoéna itu siswa
harus dilibatkan secara aktif dalam setiap peleksarkegiatan belajar

mengajar.



3) Dari segi sarana prasarana

Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapansecara
langsung di pergunakan dan menunjang proses p&adidpeningkatan
yang dilakukan Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijogarakgbesuki
Sukun Malang yaitu dengan pengadaan sarana prasden secara
bertahap dan terencana, rehabilitasi sarana presagmang ada,
melengkapi buku-buku pelajaran dan perpustakaamrasakl, pengadaan
laboratorium bahasa, penyediaan media-media patgjalat-alat olah
raga, serta kelengkapan alat-alat kegiatan ekstkaker baik
kepramukaan maupun usaha kesehatan sekolah.

Dengan strategi manajemen kurikulum yang dilaksanaldi
Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijjogo KarangbesukiuSukalang ini
diharapkan proses belajar mengajar dapat berj&agash baik dan siswa juga
dapat menerima semua pelajaran yang diajarkan kiilade sehingga dapat
menghasilkan lulusan yang berkualitas.

Pendidikan yang berkualitas adalah pendidikan yadgpat
menghasilkan lulusan yang berkualitas yaitu lulugang memiliki prestasi
akademik dan non akademik yang mampu menjadi pelogmbaharuan dan
perubahan sehingga mampu menjawab berbagai tantalagapermasalahan
yang dihadapinya baik di masa sekarang maupun gkag datang.

Dari hasil data yang diperoleh peneliti dilapangaenunjukkan
bahwa problem manajemen kurikulum di Madrasah Twaméd Sunan

Kalijogo Karangbesuki Sukun Malang sudah bisa diatangan baik.. Hal ini



didasarkan pada pengamatan peneliti terhadap kohalisrealitas yang ada
dilapangan.

Meskipun berbagai macam kendala yang dihadapi rmaldra
Tsanawiyah Sunan Kalijogo tidak menyurutkan semamd@men sekolah
dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Untuk mé&agjasemua kendala
yang ada, pihak sekolah mempunyai strategi dan kiemiyang matang
mengenai alternatif yang akan dilakukan sebagaiyaipaeminimalisir
kendala yang ada agar peningkatan kualitas peratfidilang dilaksanakan

pihak sekolah dapat berjalan dengan lancar.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dilapangan tentang pelaksanasnajemen
kurikulum sebagai upaya peningkatan kualitas pekaid di Madrasah

Tsanawiyah Sunan Kalijogo Karangbesuki Sukun MalaRgneliti dapat

menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Problem manajemen kurikulum di Madrasah Tsanaw§ahan Kalijogo
adalah kurangnya alokasi waktu, terlalu banyakisuesdalam satu kelas,
dan kurangnya sarana prasarana pendidikan.

2. Strategi manajemen kurikulum dalam meningkatkanitasapendidikan
meliputi: Pengelolaan kegiatan pembelajaran dalamtampelajaran
diorganisasikan sepenuhnya oleh madrasah. Pemeielsais pendekatan
tematik diatur dalam pedoman tersendiri. Madrasgfatimenambah atau
mengubah alokasi waktu mata pelajaran sesuai dekejamtuhan siswa,
madrasah atau yayasan. Melaksanakan rombonganahefgtu jam
pelajaran dilaksanakan selama 40 menit. Menggunakaetode
pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan mateziajapan.
Melaksanakan kegiatan remidi, Pelaksanaan prosegbmengajar tidak
hanya dilakukan dikelas akan tetapi bisa juga dpysakaan, di serambi
masjid dan lain-lain. Pengadaan buku-buku pedonagnduru dan siswa.
Mengadakan rapat atau musyawarah untuk saling Kaertinformasi

mengenai metode pengajaran dan juga hal-hal laimg y@erhubungan



dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. rddati dapat
memberikan mata pelajaran bahasa inggris dan bahesda dengan
menggunakan laboratorium. Mengadakan les dan try onotuk
menghadapi ujian nasional bagi kelas tiga. Mend@amalteknologi
informasi dan komunikasi sesuai kemampuan misalkganputer.
Melengkapi sarana prasarana yang menunjang kediglajar mengajar.
Strategi peningkatan kualitas pendidikan tidak laartgrbatas pada
manajemen kurikulumnya saja akan tetapi dari semigylain yaitu
meningkatkan profesionalisme guru. Meningkatkanidplihan siswa,
dan juga melengkapi sarana prasarana yang dapainjaeg pelaksanaan
proses belajar mengajar disekolah agar pendidikaig Yerkualitas dapat

tercapai.

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh. Makearssaran dari
penulis yang dapat dijadikan pertimbangan dalam img&atkan kualitas
pendidikan adalah:

1. Hendaknya kerjasama dan komunikasi dengan baikhdamonis harus
ditingkatkan oleh kepala sekolah dan staf-stafignagar segala macam
problem atau masalah dapat diatasi dengan baik.

2. Mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran, &aremedia

pembelajaran sangat membantu siswa dalam memahaieyi pelajaran



3. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, pihak sakoljuga harus
meningkatkan kualitas sumber daya manusianya, &aterpenuhinya
fasilitas fisik yang lengkap bukan berarti kualipendidikan akan menjadi
lebih baik

4. Untuk mencapai kesuksesan bagi setiap personellatekadalah
disamping harus berilmu, berakhlakul karimah jugauk memiliki etos
kerja yang tinggi. Seseorang yang memiliki etogakgang tinggi adalah
seseorang yang melakukan pekerjaannya dengan susgggguh dan

bertanggung jawab
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PEDOMAN WAWANCARA

Kepala Madrasah

1.

Kurikulum apa yang digunakan di Madrasah Tsanawiyahan Kalijogo
ini ?

Bagaimana proses pembuatan kurikulum yang digunakaMadrasah
Tsanawiyah Sunan Kalijogo ini ?

Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan kurikuti Madrasah
Tsanawiyah Sunan Kalijogo ini?

Bagaimana langkah-langkah pengorganisasian kunkutii Madrasah
Tsanawiyah Sunan Kalijogo ini?

Bagaimana cara Bapak dalam melakukan supervisi?

6. Bagaimana kelengkapan sarana prasarana yang adaitisah ini?

7. Bagaiamana cara mengevaluasi kegiatan pembelajarandilaksanakan

di Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijogo ini?

Bagaiamana upaya anda dalam meningkatkan kualiasligikan di
Madrasah tsanawiyah sunan kalijogo ini?

Langkah-langkah apa saja yang anda tempuh dalamghadapi

permasalahan yang berkaitan dengan kegiatan beiajagajar?

10.Langkah apa saja yang anda tempuh dalam meningkatkaivasi para

guru dan pegawai di Madrasah Tsanawiyah Sunanagaliy

11.Langkah apa saja yang anda tempuh dalam meningk&ikalitas dan

prestasi belajar siswa?

12.Bagaimana kualitas madarasah tsanawiyah dalamdmleademik?

13.Bagaimana kualitas madrasah tasanawiyah dalamditamakademik?

14.Bagaimana implikasi pelaksanaan manajemen kurikuluterhadap

peningkatan kualitas pendidikan?

15.Bagaimana strategi manajemen kurikulum dalam méaikgn kualitas

pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijod@® in



Waka Kurikulum

1.

w

© N o g &

10.
11.

12.
13.
14.

Guru

Bagaimana proses pembuatan kurikulum di Madrasahakgyah Sunan
Kalijogo ini?

Bagaimana langkah-langkah perencanaan kurikulumnya?

Berapa jumlah alokasi waktu setiap mata pelajaramgydiajarkan di
Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijogo?

Bagaimana langkah-langkah pengorganisasian kurkojya?
Bagaimana proses pembuatan jadwal kalender kediatajar mengajar?
Bagaimana proses pembuatan jadwal kegiatan ekskalarnya?
Bagaimana proses pembuatan prota, promes, sil@uRE?

Bagaimana langkah-langkah anda dalam membuat jagemlbagian
tugas mengajar?

Bagaimana langkah-langkah anda dalam mengevaleagaten belajar
mengajar di Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijogo ini?

Bagaimana langkah-langkah anda dalam melakukaateggremidi?
Langkah-langkah apa saja yang anda tempuh dalamgavealinasi
kegiatan belajar mengajar?

Bagaimana kualitas Madrasah dalam bidang akademik?

Bagaimana kualitas Madrasah dalam bidang non ak&@em
Bagaimana strategi manajemen kurikulum dalam meitkgk kualitas

pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijo@® in

. Bagaimana pendapat anda mengenai kurikulum yangndigan di

Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijogo ini?

. Bagaimana cara anda dalam mengefektifkan kegiagdajap mengajar

dalam kelas?
Bagaimana cara anda dalam mengatasi siswa yangataarigkesulitan
dalam kegiatan belajar mengajar?

Bagaimana cara anda dalam melakukan perbaikan?



5. Bagaimana cara anda dalam mengevaluasi hasil bejajag telah
dilakukan?

6. Bagaimana upaya anda dalam meningkatkan kualitagpbenengajar?

7. Metode apa saja yang anda gunakan dalam kegiatajaenengajar
dikelas?

8. Bagaimana pendapat anda tentang sarana prasaranadedi Madrasah
Tsanawiyah Sunan Kalijogo ini?

9. Bagaimana kualitas pendidikan di Madrasah Tsandw§anan Kalijogo
ini?

10. Strategi apa saja yang dilakukan untuk meningkakkeatitas pendidikan?



PEDOMAN OBSERVASI

. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di MadrasahaWwiyah Sunan
Kalijogo Karangbesuki Sukun Malang

. Keadaan alat perlengkapan dan fasilitas pendidigamya yang dapat
menunjang pelaksanaan kegiatan belajar di Madrasahawiyah Sunan
Kalijogo Karangbesuki Sukun Malang

. Letak geografis Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijg@wangbesuki
Sukun Malang

. Keadaan gedung sekolah beserta kelengkapan isinya



PEDOMAN DOKUMENTAS

Untuk melengkapi data-data yang penulis perlukdandgenelitian ini,

maka penulis juga menggunakan dokumentasi yang wmaehal-hal seperti

berikut:

1.

Visi Madrasah tsanawiyah Sunan Kalijogo KarangbeSukun Malang

2. Misi Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijogo KarangbeSukun Malang

Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Sunan d¢alijKarangbesuki
Sukun Malang

4. Data Guru Dan Karyawan Tahun Pelajaran 2007-2008

5. Keadaan siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah Sunano§aliKarangbesuki

Sukun Mlang

Daftar inventaris ruang Madrasah Tsanawiyah Sunaalijdg§o
Karangbesuki Sukun Malang

Struktur kurikulum Madrasah Tsanawiyah Sunan Kgbjd<arangbesuki
Sukun Malang

Kegiatan guru Madrasah Tsanawiyah Sunan KalijogaaKgbesuki
Sukun Malang

Denah lokasi Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijog@kgibesuki Sukun

Malang



DATA ISIAN UNTUK GURU DAN KARYAWAN MTs SUNAN

KALIJOGO KARANGBESUKI SUKUN MALANG

NAMA

PENGAJAR MP d KELAS :

1. Jelaskan visi dan misi Bapak/Ibu sebagai pekitétiaga kependidikan di MTs

sunan Kalijogo

2. Sebutkan program kerja dan fasilitas yang difar bapak/ibu untuk
mengembangkan pembelajaran dikelas sesuai denganadiRg-masing.

a. Program kerja

b. Fasilitas dan sarana yang diperlukan

3. Sebutkan masalah yang sering bapak/ibu temarinseinengajar.

Malang, Januari 2008
Tenaga Pengajar




DAFTAR KOLEKTIF UJIAN NASIONAL

Propinsi : Jawa Timur

Kota/Kab : Kota Malang

Sekolah : MTs Sunan Kalijogo

Alamat : JI. Candi 3D/442 Sukun Malang
No Nama Peserta Jumlah Nilai Ket

Urut
1 NOVITA SARI 24,33 L
2 UDIN MUSTOFA 15,93 L
3 DIAN ADI SAPUTRA 15,87 L
4 SITI KALIMAH SAKDIYAH 18,40 L
5 DWI TRI WAHYUNI 17,80 L
6 INDRI WIDIYANTI 21,20 L
7 MUHAMMAD SAFEI 16,93 L
8 FITRIA APRILIAWATI 17,73 L
9 DESI SURAHMAN 20,47 L
10 | MOCH.ZAINUZZIVAVUL AVIV 16,47 L
11 | AMIN PRASETYO 19,67 L
12 | IHWAN NUR CAHYONO 17,80 L
13 | MOHAMMAD AMIN 15,53 L
14 | AHMAD NUR CAHYONO 20,47 L
15 | SITI ROHMAH ABDULLAH KAU 25,67 L
16 | TIKA SOLFIANA 19,27 L
17 | TYAS BELLA AYUDA 19,13 L
18 | BAIKUNNIYAH 20,67 L
19 | ZEMMY NORA SETYAWAN 20,67 L
20 | ANITA NORA SETYAWAN 18,73 L
21 | lIS RINAWATI 18,33 L
22 | DENNI SETIAWAN 14,00 TL
23 | FERAWATI 15,73 L
24 | ACHMAD ULUL MUZAFAR 16,87 L
25 | DARVIN NENDRA 16,93 L
26 | SEPTIA ANGGRAINI 21,67 L
27 | KHOMISATIN KHORIRO ANITA 25,73 L
28 | QOLBI SEPTIANSA PUTRA 21,67 L
29 | SUWOKO 23,53 L
30 | ACHMAD ARDIANSYAH BAGUS 14,20 TL
SURYANTO

31 | ARDHANA HARNAS 16,33 L

Ket :

Dua siswa yang tidak lulus tersebut kemudian menpigian kejar paket B dan
lulus, sehingga Diknas menyimpulkan bahwa seluegega dari MTs Sunan
Kalijogo dinyatakan lulus



MataPelajaran

PROGRAM TAHUNAN

: Quran Hadits

Satuan Pendidikdi's

Kelas/Program c1X Tahun Pelajaran
2006/2007
SMT STANDAR KOMPETENSI MATERI ALOKAS
KOMPETENSI DASAR POKOK WAKTU
| Mampu memahami | Memiliki semangat | Q.S Al- 10
ayat Al-Qur'an keilmuan Mujadalah
tentang semangat ayat 11
keilmuan
Mampu memahami | Membiasakan 1. Surat Al- 8
ayat-ayat Al-Qur'an | makan makanan Bagoroh
tentang makanan halal dan baik serta 168.
yang halal dan baik | tidak berlebih- 2. Surat Al-
serta tidak berlebih- | lebihan A'raf 31
lebihan
Mampu memahami | Menguasai hadits | Hadits 10
hadits-hadits tentang| tentang perintah tentang
perintah menuntut | menuntut ilmu menuntut
ilmu dan keutamaan | secara lisan dan ilmu
orang yang berilmu | tertulis
Menjelaskan hadits| Hadits 8
tentang keutamaan| tentang
orang yang berilmu| keutamaan
orang yang

berilmu




Mampu memahami
ayat-ayat Al-Quran
tentang sabar dan

tabah menghadapi

cobaan

Berperilaku sabar
dan tabah

menghadapi cobaan155-156

S. Al-
Baqoroh ayat

Noer Hidayat, S.Pd

M. Hasan Najib, S.Pd

Tentang bersikap Bersikap konsekuenS. As-Shof 8
konsekuen dan jujur | atau jujur ayat 2-3
serta memahami
hadits-hadits tentang| Membiasakan taat | Hadits 8
taat kepada Alloh, kepada Alloh, rasul| tentang taat
Rasul dan pemerintahdan pemerintah kepada
Alloh, Rasul
dan
pemerintah
Mengetahui Malang, Juli 2007
Kepala Sekolah Guru Bidang Studi




RENCANA PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : MTs Sunan Kalijogo Malang
Mata Pelajaran : Qur'an Hadits
Kelas/Semester 17

Alokasi Waktu : 2x40 menit

1. Kompetensi Dasar
Siswa memiliki pemahaman dan penghayatan yangh lebéndalam

tentang makanan halal lagi baik.

2. Materi Pembelajaran
Membiasakan makan makanan halal lagi baik dark tiegalebihan. Surat
Al-Bagoroh ayat 168.

3. Indikator

» Siswa dapat membaca surat Al-Bagoroh 168 deng@ndas lancar.

» Siswa dapat menyebutkan hukum-hukum bacaan yawgpatr dalam
surat Al-Bagoroh ayat 168

* Siswa mampu menerjemahkan surat Al-Baqoroh 168atetepat

» Siswa memahami isi kandungan surat Al-Bagoroh 168

* Siswa selalu makan makanan yang halal lagi bailandakehidupan
sehari-hari serta tidak berlebih-lebihan

» Siswa dapat menulis surat Al-Bagoroh 168 dengaki die benar

» Siswa mampu menghafal surat Al-Baqoroh 168 dengsih flan lancar

4. M etode Pembelajaran
* Ceramah
e Tanya jawab

e Tugas individu



5. Strategi Pembelajaran

Pendahuluan

Mengucapkan salam

Menjelaskan tujuan materi yang akan disampaikan

Inti
e Guru menuliskan surat Al-Bagoroh 168 dipapan tkksnudian guru
membacanya, setelah itu siswa diminta untuk meairuk
» Siswa diminta untuk membaca ayat tersebut secasarmea-sama dengan
tidak lupa memperhatikan makharijul huruf sertadmakbacannya
* Siswa diminta untuk mencari hukum bacaan yang paiddalam ayat
tersebut
* Guru bersama-sama dengan siswa menterjemahkanAsBatjoroh 168
» Siswa diberi tugas untuk menyalin surat Al-Bagoi@® kedalam kertas
kosong
Penutup

Guru menunjuk salah satu siswa untuk merefleksileatang kegiatan
membahas materi yang telah dilaksanakan

Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya

Mengumpulkan tugas

Salam

6. Kriteria Keberhasilan

a. Kognitif

Siswa dapat membaca surat Al-Baqoroh 168 dengéndas lancar
Siswa dapat menyebutkan hukum bacaan yang terdajein surat Al-
Baqoroh 168

Siswa dapat menerjemahkan surat Al-Bagoroh deregzat t

Siswa dapat memahami isi kandungan surat Al-Bad@&h

b. Afektif

Siswa selalu makan makanan yang halal lagi bak thenghindari

makanan yang haram dalam kehidupan sehari-hari.



c. Psikomotorik
» Siswa dapat menulis surat Al-Bagoroh 168 dengaatben

» Siswa dapat menghafal surat Al-Bagoroh 168 dengsih flan lancar

7. Alat/Sumber Belajar
e Buku pelajaran Qur'an Hadits MTs Kelas Il Depag RI
* Buku Pelajaan Qur'an Hadits MTs kelas lll penetkdlya Toha Putra
Semarang
e LKS

e Lembar jawaban

8. Penilaian
» Keaktifan siswa didalam kelas
» Ketepatan siswa dalam mengerjakan tugas

* Kemampuan hafalan

Mengetahui Malang, Juli 2007
Kepala Sekolah Guru Bidang Studi

Noer Hidayat, S.Pd M. Hasan Najib, S.Pd



ANALISISPEKAN EFEKTIF

Nama Sekolah

Mata Pelajaran : Qur'an Ha
Kelas/semester A
Tahun Akademik : 2007/2008

A. Semester Ganjil
Pekan Efektif dan tidak Efektif

dits

: MTs Sunan Kalijogo Malang

No Bulan Jumlah pekan| Pekan tidak Ket
Efektif

1 Juli 2 - -

2 Agustus 5 - -

3 Septembe 4 2 Ulangan blok dan libur awal puasa
4 Oktober 5 2 Libur hari raya

5 | November 4 1 ulangan blok

6 | Desember 4 - -

7 Januari 4 2 Ulangan semester 1 dan libur semes

Jumlah 28 7

Jumlah Pekan Efektif : (jumlah pekan-pekan tidiak)
: 28-7 = 21 pekan

Jumlah jam efektif
121 x2=42

1JP : 40 menit

B. Semester Genap

Pekan Efektif dan tidak efektif

JP

. (jJumlah pekan efektif x JRagha kurikulum)

No Bulan | Jumlah pekan | Pekan tidak Ket
Efektif
1 Februari 5 - -
2 Maret 4 1 Ulangan blok
3 April 4 - -
4 Mei 5 1 Ulangan blok
5 Juni 4 1 Ulangan semester Il
6 Juli 2 2 -
7 Januari 4 2 Libur Semester Il
Jumlah 23 5

Jumlah pekan

:23-5 =18
Jumlah jam efektif

:18x2 =36 JP
1JP : 40 menit

: (jumlah pekan-pekan tidakefektif)

. (jumlah pekan efektif x JRasha kurikulum)

erl



Kepala Sekolah

Wawancar a dengan kepala sekolah




Wawancar a dengan Waka Kurikulum
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